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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
FERA (Focus, Explore, Reflect and Apply) dengan pendekatan SAVIR dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis peserta 
didik kelas X SMAN 1 Punduh Pedada. Metode penelitian yang digunakan adalah 
quasi eksperimental dengan desain penelitian noneequivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 
1 Punduh Pedada. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, sehingga 
didapat kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas 
kontrol. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi 
untuk mengukur keterampilan proses sains dan soal tes pilihan ganda beralasan 
untuk mengukur kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
Data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung 
dan dianalisis untuk melihat hasil uji n-gain, normalitas, homogenitas, hipotesis 
dan effect size nya. Hasil uji n-gain menunjukkan bahwa peningkatan 
keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji 
normalitas dan homogenitas, data sampel penelitian dinyatakan terdistribusi 
normal dan homogen. Kemudian dilakukan Uji hipotesis menggunakan uji 
MANOVA (Multivariate of variance). Didapat hasil nilai sig 0,000 yang berarti 
sig < 0,05 sehingga H0 ditolak dan HI diterima. Hasil ini menunjukkan adanya 
perbedaan keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Saat dilakukan uji efektivitas diperoleh hasil 0,92 
dan 0,87 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR efektif dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
 
Kata Kunci: Model FERA dengan pendekatan SAVIR, Keterampilan Proses 
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia sepanjang 
hidupnya.  Manusia harus terus belajar agar mereka bisa mendapatkan perubahan 
didalam dirinya. Belajar itu ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku. 
Seseorang yang mengalami perubahan sikap, pengetahuan dan kemampuan kearah 
yang lebih baik menandakan bahwa ia telah belajar.1 Dengan belajar manusia  
dapat mengubah  sesuatu menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.2 Sehingga 
kehidupannya akan jauh lebih baik lagi dan hal ini juga yang dapat membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya.3 
Usaha yang dilakukan oleh setiap individu yang terjadi pada saat proses 
belajar disebut proses pembelajaran. Proses pembelajaran bisa dilakukan kapan 
pun dan dimana pun seperti di lingkungan rumah, masyarakat ataupun sekolah.4 
Dengan melakukan proses pembelajaran disekolah, peserta didik bisa 
mendapatkan ilmu, pengetahuan, dan ide ide baru yang dapat membantu 
                                                             
1 Hidayah Ananto and Yuberti, „Pengaruh Model Pembelajaran POE Terhadap 
Keterampilan Proses Belajar Fisika Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor‟, Indonesian Journal of 
Science and Mathematics Education, 1.1 (2018). 
2 Naomi Dias, Laksita Dewi, and Zuhdan Kun Prasetyo, „Pengembangan Instrumen 
Penilaian IPA Untuk Memetakan Critical Thinking Dan Practical Skill Peserta Didik SMP‟, Jurnal 
Inovasi Pendidikan IPA, 2.2 (2016), h. 214. 
3
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendididkan (Sebuah Tinjauan Filosofis) 
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014). h.1. 
4
 Rahma Diani, Yuberti, and Shella Syafitri, „Uji Effect Size Model Pembelajaran 
Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 





meningkatkan pemahaman mereka.5 Selama proses pembelajaran yang lebih 
dipentingkan adalah proses belajarnya dari pada hasilnya.6 Mata pelajaran yang 
diterima peserta didik disekolah ada begitu banyak salah satunya yaitu fisika. 
Fisika merupakan pelajaran yang berisikan fakta, konsep, teori, prinsip dan 
hukum hukum.7 Fisika termasuk salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam, 
berarti fisika juga harus berdasarkan dari temuan ilmiah yang terjadi disekitar.8 
Dalam proses pembelajarannya fisika harus mengikuti hakikat dari belajar ipa  
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap, proses dan produk ilmiah.9 Ketika 
mempelajari fisika peserta didik tidak dapat langsung mempelajari produknya, 
tetapi mereka perlu dilibatkan untuk memecahkan masalah atau melakukan 
eksperimen untuk menghasilkan produk tersebut.10 
Pelajaran fisika bukan merupakan pelajaran hafalan tetapi pelajaran yang 
menuntup pemahaman dan pengaplikasian konsep dari peserta didik, karena itu 
peserta didik akan lebih mudah memahami fisika apabila dapat mempraktekkan 
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sendiri materi yang dipelajarinya.11 Peserta didik perlu melakukan serangkaian 
proses atau kegiatan agar dapat membangun pengetahuan dalam diri mereka 
sendiri, sehingga dapat melatih ketrampilan prosesnya. Ketrampilan proses 
merupakan rangkaian kegiatan untuk mencari dan mengolah hasil penemuan 
sehingga peserta didik bisa mendapatkan pengetahuan baru.12 
  Proses dalam melakukan kegiatan kegiatan yang berkaitan dengan sains  
disebut keterampilan proses sains (science proccess skills).13 Keterampilan ini 
merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki peserta didik agar dapat 
digunakan saat melakukan kegiatan ilmiah, sehingga mereka dapat memahami, 
mengembangkan serta menemukan ilmu pengetahuan.14 Keterampilan proses 
sains (KPS) sangat penting dimiliki peserta didik karena belajaran fisika itu tidak 
hanya sekedar mengetahui konsep tetapi juga mengarah pada proses penemuan. 
Melatih dan mengembangkan Keterampilan Proses Sains bagi peserta didik akan 
sangat berguna, karena tidak hanya dapat digunakan didalam kegiatan 
pembelajaran tetapi juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.15 
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Peserta didik dapat melatih keterampilan ini salah satunya dengan cara, 
peserta didik melakukan kegiatan observasi ataupun melakukan kegiatan ilmiah 
seperti praktikum. Kegiatan praktikum selain dapat melatih keterampilan proses 
sains juga diyakini dapat membantu meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik.16 Berfikir kritis merupakan kemampuan yang dapat membantu 
seseorang untuk mengerti, memahami, merumuskan dan menyelesaikan 
permasalahannya.17 Menurut Ennis berfikir kritis merupakan suatu proses 
penggunaaan kemampuan berfikit rasional yang bertujuan untuk mengambil 
keputusan tentang apa yang diyakini atau apa yang akan dilakukan.18 
Berfikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis kemudian 
menyimpulkannya secara sistematis dan dengan menggunakan alasan yang logis.19 
Peserta didik yang memiliki kemampuan berfikir kritis dapat mencerna pendapat 
orang lain berdasarkan kebenaran ilmiah dan pengetahuan yang dimilikinya 
sehingga tanpa ragu dapat memutuskan pendapat mana yang benar.20 Kemampuan 
berfikir kritis dapat mempengaruhi kecerdasan peserta didik21 mereka akan 
mampu membuat , merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan dan 
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merencanakan cara mengatasi permasalahnya sendiri, karena itu kemampuan 
berfikir kritis merupakan kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh peserta 
didik.22 Berdasarkan hal tersebut peneliti kemudian melakukan pra penelitian di 
sekolah untuk menguji kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
Tabel 1                                                                                                                      
Hasil Tes Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik 
Kelas Nilai Rata - Rata Keterangan 
X MIA 1 56,36 Rendah 
X MIA 2 54,88 Rendah 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai rata rata tes kemampuan berfikir kritis dari 
30 peserta didik di kelas X MIA 1 nilai nya sebesar 56,36 masuk kedalam kategori 
rendah dan untuk kelas X MIA 2 dari 30 peserta nilai rata ratanya adalah 54,88 
masuk kedalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik masih rendah dan masih banyak pesert didik yang belum mampu 
berfikir kritis. Dari hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran, 
keterlibatan peserta didik didalam kelas masih kurang. Kurang aktifnya peserta 
didik disebabkan karena selama proses pembelajaran, pendidik masih 
mendominasi sebagai sumber informasi (teacher center). Peserta didik cenderung 
pasif dan hanya langsung menerima pengetahuan yang diberikan oleh pendidik 
tanpa terlibat aktif untuk mendapatkan ataupun mengolah sendiri pengetahuan 
tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, sebenarnya selama proses 
pembelajaran pendidik sudah mencoba menerapkan model pembelajaran 
Discovery, namun ternyata penerapannya masih kurang efektif. Pendidik 
cenderung masih mengajar dengan cara konvensional sehingga belum dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis peserta 
didik. Peserta didik masih jarang melakukan observasi ataupun eksperimen untuk 
menemukan dan membuktikan sendiri pengetahuannya padahal, kegiatan ini lah 
yang bisa membantu/mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan prosesnya.  
Selama proses pembelajaran pendidik juga hanya sekedar menyampaikan 
konsep saja dan menilai sebatas hasil belajarnya saja. Pendidik tidak pernah 
mengasah kemampuan berfikir peserta didik. Peserta didik tidak dibimbing untuk 
menghubungkan konsep yang telah mereka terima ke hal lain yang masih 
berkaitan dengan konsep tersebut. Mereka juga tidak menerapkan konsep yang 
mereka dapatkan kedalam kehidupan sehari hari. Padahal hal hal itu dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berfikir kritis mereka.  
Saat melaksanakan pra penelitian selain melakukan observasi dan 
mewawancarai pendidik, peneliti juga melakukan penyebaran angket kepada 
peserta didik. Dari hasil angket tersebut diketahui kalau peserta didik lebih 
menyukai pelajaran fisika apabila pelajarannya bisa mereka praktikkan secara 
langsung. Dengan begitu kegiatan belajar mengajarnya tidak membosankan serta  
lebih menyenangkan. Selain itu mereka juga akan lebih memahami konsep fisika 





Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan model pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik lebih aktif, agar kegiatan belajar menjadi lebih berpusat 
pada peserta didik (student center). Dimana mereka diposisikan sebagai pusat 
perhatian utama, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Model 
pembelajaran dimana peserta didik yang mencari dan membuktikan sendiri 
pengetahuannya sehingga dapat membantu meningkatkan keterampilan proses dan 
kemampuan berfikir peserta didik.  Salah satu model pembelajaran yang bisa 
digunakan yaitu model pembelajaran FERA.23 
Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran empat tahap yang 
terdiri dari focus, explore, reflect and apply.24 Model pembelajaran ini termasuk 
model pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran konstruktivisme adalah 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik membangun sendiri 
pengetahuannya, dengan cara melakukan sejumlah kegiatan ataupun eksperimen 
yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik.25 Dengan 
menggunakan model pembelajaran FERA selain dapat menemukan sendiri 
pengetahuannya, peserta didik juga dapat menerapkan pengetahuan yang telah 
didapatkan kedalam kehidupan sehari hari sehingga  dapat  lebih memahami apa 
yang telah mereka pelajari. 
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Selain model pembelajaran, pemilihan pendekatan pembelajaran juga 
harus diperhatikan oleh pendidik.26 Hal ini disebabkan karena peserta didik itu  
mempunyai gaya belajar (learning style) berbeda beda yaitu visual, auditory dan 
kinesetik.27 Adanya  perbedaan gaya belajar pada diri setiap peserta didik, 
membuat perlu digunakannya pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung 
dan mengefektifkan perbedaan gaya belajar mereka. Pendekatan yang bisa 
digunakan salah satunya yaitu SAVIR. 
Pendekatan SAVIR merupakan perpaduan dari pembelajaran SAVI dan 
AIR.28 Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual and Intellectual) adalah 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan tiga gaya belajar disertai dengan 
aktivitas Intellectual..29 Sedangkan pembelajaran AIR adalah pendekatan 
pembelajaran yang terdiri dari auditory, intellectual dan repetition. Pada 
pembelajaran AIR terdapat unsur penting lain yang tidak terdapat didalam 
pembelajaran SAVI yaitu repetition. Repetition bermakna pengulangan, saat 
kegiatan belajar mengajar kegiatan ini bisa dilakukan dengan mengerjakan soal 
dan tugas.30 
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Untuk itu agar kemampuan peserta didik dapat menjadi lebih baik lagi, 
maka pendidik dan peserta didik harus berusaha untuk mengubahnya  
sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an bahwasanya Allah SWT akan 
merubah keadaan seseorang jika mereka berusaha mengubah keadaan pada diri 
mereka sendiri yang dijelaskan dalam QS. Ar-Ra‟d ayat 11, yaitu 
                                
                                  
          
11. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya. 
Dari penjelasan dan paparan diatas untuk melihat seberapa besar 
pengaruhnya maka peneliti  merasa perlu mengadakan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect and Apply) 
dengan pendekatan SAVIR dalam meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan 
Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran Fisika.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah pada 





1. Peserta didik masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran, mereka 
belum mencari dan membuktikan sendiri pengetahuan yang mereka 
dapatkan 
2. Gaya belajar yang dimiliki peserta didik berbeda beda, sementara model 
pembelajaran yang digunakan pendidik belum dapat memaksimalkan 
semua gaya belajar peserta didik. 
3. Model pembelajaran yang digunakan pendidik kurang efektif untuk 
meningkatkan ketrampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 
4. Keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis peserta didik 
masih rendah. 
5. Saat kegiatan pembelajaran, pendidik belum mengarahkan peserta didik 
untuk menerapkan konsep yang telah mereka pelajari kedalam kehidupan 
sehari hari. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membuat batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) dengan pendekatan Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual, repetition (SAVIR) . 
2. Pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan 





3. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMAN 1 
Punduh Pedada. 
4. Materi fisika yang digunakan adalah materi Momentum dan Impuls. 
5. Penelitian ini ingin meneliti keterampilan proses sains terintegrasi dan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah model pembelajara FERA dengan pendekatan SAVIR efektif  
dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik kelas 
X di SMAN 1 Punduh Pedada pada materi momentum dan impuls? 
2. Apakah model pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR efektif  
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas X di 
SMAN 1 Punduh Pedada pada materi momentum dan impuls? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran FERA dengan 
pendekatan SAVIR dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) 
peserta didik kelas X di SMAN 1 Punduh Pedada pada materi momentum 
dan impuls. 
2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran FERA dengan 





peserta didik kelas X di SMAN 1 Punduh Pedada pada materi momentum 
dan impuls. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
peneliti dan pembaca mengenai penerapan model pembelajaran FERA dengan 
pendekatan SAVIR terhadap ketrampilan proses sains (KPS)  dan kemampuan 
berfikir kritis peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung mengenai penerapan model 
pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR terhadap ketrampilan 
proses sains (KPS)  dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
b.    Bagi Peserta Didik 
 1). Mendapatkan pembelajaran fisika yang lebih menarik. 
2). Dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains dan     
kemampuan berfikir  kritis peserta didik. 
 c.    Bagi Pendidik 
Sebagai salah satu referensi penerapan model pembelajaran inovatif    
yang  bisa  membuat peserta didik lebih aktif  dan dapat  menambah   





d.    Bagi Sekolah 
Sebagai masukan untuk meningkatkan variasi penerapan model               
pembelajaran untuk menyusun program peningkatkan kualitas proses 








A.  Deskripsi Konseptual 
1.  Hakikat Pembelajaran Fisika 
Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan paling mendasar yang 
berhubungan dengan alam, perilaku, dan struktur benda. Fisika yang merupakan 
salah satu  cabang dari ilmu pengetahuan alam tidak sekedar mempelajari dan 
menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip 
saja melainkan juga menekankan pada proses penemuannya.1 Teori fisika tidak 
cukup jika hanya dibaca, sebab teori fisika tidak sekedar hafalan saja akan tetapi 
harus bisa dipahami serta dipraktikkan.  
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang  menciptakan kondisi dan 
peluang agar peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuan, keterampilan proses 
dan sikap ilmiahnya. Dalam pelaksanaannya, seseorang yang mempelajari fisika 
seharusnya didorong dan dikendalikan oleh sikap-sikap ilmiah seperti rasa ingin 
tahu atau selalu minta bukti, terbuka terhadap pendapat lain, jujur, obyektif, teliti, 
kerjasama, dan tidak mudah menyerah.2 Tujuan pembelajaran fisika yaitu 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak hanya 
mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan juga 
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mampu memiliki kemampuan berpikir  yang sistematis, objektif, kritis dan 
kreatif.3  
Hakikat pembelajaran fisika merupakan kumpulan pengetahuan, cara 
berfikir dan penyelidikan eksperimen dari apa yang akan diamati. Aspek 
pembelajaran fisika bukan hanya aspek kognitif saja , tetapi juga psikomotorik 
dan afektif. Dalam pembelajaran fisika seharusnya peserta didik dapat 
menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya. Mereka harus melakukan 
serangkaian proses kegiatan agar dapat lebih memahami materi yang mereka 
pelajari. Belajar fisika seharusnya tidak hanya menjadikan peserta didik tahu 
(knowing) dan hafal (memorizing) tetapi memahami (to understand) tentang 
konsep-konsep fisika, kemudian mengaitkan suatu konsep dengan konsep yang 
lain.4 
   Untuk itu pada pembelajaran fisika dibutuhkan model, pendekatan dan  
metode pembelajaran yang lebih bervariasi dimana peserta didik lebih aktif 
dibanding pendidik (student center). Dengan menggunakan model pembelajaran 
yang efektif dan efisien serta kegiatan praktik atau eksperimen dalam bentuk 
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demonstrasi ataupun percobaan dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan 
termotivasi untuk mempelajari fisika.5 
2. Memahami Istilah Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran 
Menurut Sagala , istilah model dapat dipahami sebagai suatu kerangka 
konseptual yang digunakan sebagaim pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. 
Model juga dapat dipahami sebagai: 1) suatu tipe atau desain, 2). Suatu deskripsi 
atau analogi yang digunakan dalam membantu proses visualisasi sesuatu yang 
tidak dapat dengan langsung diamati, 3). Suatu penyajian yang diperkecil agar 
dapat menjelaskan dan menunjukan sifat bentuk aslinya. Model dirancang untuk 
mewakili realitas sesungguhnya walaupun model itu sendiri bukanlah realitas dari 
dunia yang sebenarnya.6 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 
pembelajaran dalam turorial untuk menentukan perangkat dalam pembelajaran 
seperti buku, kurikulum, komputer, dan lain-lain.7 Model pembelajaran 
mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta 
didik sedemikian rupa, sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Jadi 
model pembelajaran adalah kerangka pembelajaran terstruktur dari awal 
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pembelajaran hingga akhir pembelajaran yang dirancang oleh guru sebagai 
pedoman dalam pembelajaran agar terwujudnya tujuan pembelajaran sesuai yang 
diharapkan. 
b. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
proses pembelajaran yang sifatnya masih sangat umum.8 Pendekatan adalah suatu 
jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh pendidik atau peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran apabila kita melihatnya dari sudut pandang 
bagaiman proses pengajaran atau materi pengajaran itu dikelola. Pendekatan 
pembelajaran itu terbagi menjadi dua jenis yaitu: pendekata pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada peserta didik (student centered approach), dan 
pendekatan pebelajaran yang berorientasi atau berpusat pada pendidik ( teacher 
centered approach).9 
c. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat 
konseptual tentang keputusan keputusan yang akan diambil dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran, dan untuk mengimplementasikannya digunakan 
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berbagai metode pembelajaran tertentu. Ditinjau dari cara penyajian dan cara 
pengolahannya, strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi 
pembelajaran induktif dan dedektif. 
d. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Metode pembelajaran merupakan alat 
untuk menciptakan proses belajar mengajar.10 Metode pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya ceramah, diskusi, 
demonstrasi dan lain lain. 
e. Teknik Pembelajaran 
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan 
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif 
banyak memerlukan teknik tersendiri yang tentunya secara teknis akan berbeda 
dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlahnya terbatas. 
3.  Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) 
a.  Pengertian Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply 
(FERA) 
                                                             





Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh National Science Resources Center (NSRC).11 Model ini 
berlandaskan pada teori pembelajaran konstruktivisme. Menurut teori 
konstruktivisme, belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan. 
Pembentukan ini dilakukan oleh peserta didik secara aktif dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran, aktif berpikir, menyusun konsep serta memberi makna 
tentang hal-hal yang dipelajari.12 Pembelajaran konstruktivisme adalah 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik membangun sendiri 
pengetahuannya, dengan cara melakukan sejumlah kegiatan ataupun eksperimen 
yang dapat meningkatkan pemahaman dan ketrampilan peserta didik.13 Model 
pembelajaran FERA ini termasuk kedalam model pembelajaran bersiklus (cycle 
learning). 
Model pembelajaran FERA terdiri dari 4 tahap pembelajaran yaitu Focus, 
Explore, Reflect and Apply. Model ini dimulai dengan tahap fokus dimana peserta 
didik diminta untuk mengklasifikasi pengetahuan awal mereka tentang suatu 
konsep. Kemudian dilanjutkan pada tahap penjelajahan, peserta didik akan 
diberikan permasalahan yang harus dipecahkan dengan melakukan kegiatan yang 
melibatkan eksperimen. Pada tahap refleksi, peserta didik memproses data  
kemudian menyimpulkannya agar dapat menjawab permasalahan. Pada tahap 
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terakhir yaitu terapkan, peserta didik menerapkan konsep yang telah ditemukan 
kedalam kehidupan sehari hari.14 
 Bisa dilihat kalau model pembelajaran FERA merupakan model 
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik (student center) dimana dalam 
proses pembelajaran peserta didik berperan aktif dalam menemukan masalah serta 
mencari solusi sendiri tanpa bergantung pada pendidik.15 
b. Langkah Langkah Kegiatan Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect, 
and Apply (FERA) 
Berikut ini akan dibahas secara rinci kegiatan yang dilakukan peserta didik 
pada keempat fase model pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply 
(FERA) pada table 1 
Tabel 1                                                                                                            
Rincian Kegiatan dalam Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply 
(FERA)16 
Sintaks Peserta Didik 
Focus 
Fokus 
1. Menghubungkan pengalaman dengan apa yang akan 
dipelajari. 
2. Mempertimbangkan konsep yang akan dieksplorasi. 





1. Menguji gagasan peserta didik melalui kegiatan 
eksperimen. 
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2. Membandingkan ide-ide di antara rekan-rekan dalam 
diskusi kelompok. 




1. Mengembangkan penjelasan melalui hasil yang 
diperoleh. 
2. Membandingkan hasil percobaan dengan konsep yang 
sudah ada. 
3. Menggunakan bahasa ilmiah untuk mewakili apa yang 
diperoleh dalam percobaan. 
Apply 
Menerapkan 
1. Menerapkan dan mentransfer pengetahuan yang 
diperoleh ke dalam konteks yang berbeda. 
2. Menghubungkan pengalaman dengan konsep yang 
didapat. 
3. Menyampaikan gagasan dalam konteks yang berbeda. 
 
 
c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect 
and Apply (FERA) 
1). Keunggulan 
Keunggulan yang dimiliki model pembelajaran FERA yaitu peserta didik 
akan lebih aktif didalam proses pembelajaran karena untuk mendapatkan 
pengetahuan, peserta didik harus mencari sendiri dan harus melalui serangkaian 
kegiatan yang dapat melatih ketrampilan proses dan kemampuan berfikir mereka. 
Selain itu model pembelajaran FERA juga membimbing peserta didik untuk 
menerapkan konsep atau pengetahuan yang mereka dapatkan ke dalam kehidupan 









Model pembelajaran FERA juga memiliki kelemahan yaitu memerlukan 
alokasi waktu yang cukup lama dalam kegiatan pembelajarannya. Peserta didik 
juga belum terbiasa melakukan fase eksplorasi dan refleksi sehingga mereka 
belum dapat melakukannya sendiri dan masih memerlukan bimbingan dari 
pendidik. 
4. Pendekatan Pembelajaran SAVIR 
a. Pengertian Pembelajaran SAVIR  
Dalam proses pembelajaran setiap peserta didik memiliki gaya belajar 
yang berbeda beda yaitu visual, auditory dan kinesetik. Belajar dengan aktivitas 
secara fisik jauh lebih efektif karena pembelajaran ini dapat melibatkan 
sepenuhnya anggota tubuh dan indera yang dimiliki oleh siswa dibandingkan 
dengan belajar dengan metode ceramah dan berpusat pada guru.17 Agar proses 
pembelajaran bisa berjalan lebih efektif maka diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang dapat menggunakan ketiga gaya belajar tersebut, salah satunya 
yaitu pendekatan pembelajaran SAVIR. Pembelajaran SAVIR memiliki 
kepanjangan Somatic, Auditory, Visual, Intellectual and Repetition. Unsur-unsur 
SAVIR terdiri dari Somatic/somatis yang berarti belajar dengan bergerak dan 
berbuat, Auditory/auditori yaitu belajar dengan berbicara dan mendengar, 
Visualisation/visualisasi yaitu belajar dengan mengamati dan menggambarkan, 18 
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Intellectually/intelektual yang artinya belajar dengan memecahkan masalah dan 
merenung serta Repetition yang artinya belajar dengan pengulangan.19 
b. Karakteristik Pembelajaran SAVIR 
1). Somatic 
Somatic atau “Somatis” berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh-
soma (seperti dalam psikomatis). Jadi belajar somatis berarti belajar dengan indera 
peraba, kinestetis, praktis melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakkan 
tubuh sewaktu belajar. Silberman menjelaskan bahwa siswa kinestetik belajar 
terutama dengan terlibat langsung dengan kegiatan.20 Mereka cenderung 
impulsive, semaunya, dan kurang sabaran serta akan merasa terkekang apabila 
harus diam dan tidak melakukan sesuatu. Berdasarkan penelitian neurologis 
bahwa tubuh dan pikiran itu adalah satu. Jadi dengan menghalangi pembelajar 
somatis menggunakan tubuh mereka sepenuhnya dalam belajar berarti 
menghalangi juga fungsi pikiran mereka sepenuhnya. 
2). Auditory 
Auditory atau auditori berasal dari kata audio yang artinya adalah sesuatu 
yang dapat didengar. Kegiatan belajar yang lebih banyak dilakukan di sekolah 
adalah cara belajar dengan auditori namun masih terbatas pada siswa yang hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru sedangkan kegiatan siswa dalam berbicara 
dan mengungkapkan masih rendah.  
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Belajar auditori merupakan belajar dengan berbicara dan mendengar. 
Pikiran manusia lebih kuat daripada yang disadari, telinga terus menerus 
menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa disadari. Belajar dengan 
auditori dapat menggunakan pengulangan dengan meminta siswa menyebutkan 
kembali konsep yang telah diberikan. Dalam merancang pembelajaran yang 
menarik bagi peserta didik diperlukan kegiatan yang merangsang siswa untuk 
tertarik mendengarkan dan berani mengungkapkan sesuatu. Hal ini dapat 
dilakukan dengan meminta siswa untuk membicarakan apa yang sedang dipelajari 
dalam kelas dan mengungkapkan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 
3). Visual 
Ketajaman visual, meskipun lebih menonjol pada sebagian orang, sangat 
kuat dalam diri setiap orang. Alasannya bahwa di dalam otak terdapat lebih 
banyak perangkat untuk memproses informasi visual daripada semua indera yang 
lain. Belajar dengan cara visualisasi dapat membantu pembelajar melihat inti 
masalah dari materi yang sedang dipelajari. Setiap orang (terutama pembelajar 
visual) lebih mudah belajar jika dapat “melihat” apa yang sedang dibicarakan. 
Pembelajar visual belajar paling baiknya jika mereka dapat melihat contoh dari 
dunia nyata ketika mereka sedang belajar.21 
Menurut Silberman peserta didik visual berbeda dengan peserta didika 
auditori, yang biasanya tidak sungkan-sungkan untuk memperhatikan apa yang 
dikerjakan oleh guru, dan membuat catatan. Kegiatan kerja ilmiah sangat 
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memungkinkan bagi peserta didik untuk belajar secara visual dengan mengamati 
dan menggambarkan kasus atau fenomena yang sedang dipelajari. 
4). Intellectual 
Menurut Meier  kata “intelektual” menunjukkan apa yang harus dilakukan 
pembelajar dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan 
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, 
makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. “Intelektual” adalah bagian 
diri dari merenung, mencipta, memecahkan masalah, dan membangun makna. 
Meier juga mengungkapkan bahwa intelektual adalah pencipta makna dalam 
pikiran; sarana yang digunakan manusia untuk “berpikir”, menyatukan 
pengalaman, mencipta jaringan saraf baru, dan belajar. 
5). Repetition 
Repetisi bermakna pengulangan. Dalam konteks pembelajaran, ia merujuk 
pada pendalaman, perluasan dan pemantapan siswa dengan cara memberinya 
tugas atau kuis. Jika guru menjelaskan suatu unit pelajaran, ia harus 
mengulangnya dalam beberapa kali kesempatan. Ingatan siswa tidak stabil. 
Mereka tak jarang mudah lupa. Untuk itulah, guru perlu membantu mereka 
dengan mengulangi pelajaran yang sedang atau sudah dijelaskan.22 
Pada tahap Repetition ini peserta didik melakukan pengulangan terhadap 
materi yang telah dipelajari. Pengulangan ini sebagai evaluasi dari pembelajaran 
yang telah dilakukan dan digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
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peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Pengulangan yang dilakukan 
guru berupa pemberian kuis diakhir pembelajaran. 
5. Hubungan Model Pembelajaran FERA Dengan Pendekatan SAVIR 
Tabel 2 Hubungan Model Pembelajaran FERA                                                      





Focus  Peserta didik difokuskan pada materi yang akan 
dipelajari (Visual). 
 Peserta didik mengklasifikasikan pengetahuan awal 
mereka (Intellectual). 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik (Auditory). 
Explore dan  
Reflect 
 Peserta didik berkumpul dan berdiskusi membahas 
materi yang dipelajari (Auditory dan Intellectual). 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya (Auditory). 
 Peserta didik melakukan kegiatan eksperimen 
(Somatic). 
 Peserta didik mengamati percobaan (Visual). 
 Membandingkan dan menganalisis hasil eksperimen 
dengan konsep yang ada (Intellectual) 
Apply  Peserta didik menerapkan konsep yang didapatnya 
kedalam kehidupan sehari hari (Repetition). 
 Peserta didik menggunakan konsep yang didapatnya 
untuk memecahkan suatu permasalahan (Intellectual). 
 Peserta didik mengerjakan soal yang berhubungan 
dengan materi yang telah dipelajari (Repetition). 
 
6. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
a. Definisi Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses merupakan seluruh keterampilan yang terarah 





serta mengembangkan yang telah ada.23 Keterampilan proses sains merupakan 
proses mencari dan menemukan, dimana proses pembelajaran dilakukan dengan 
memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dengan langkah langkah 
kerja ilmiah sesuai dengan yang dilakukan para ilmuwan. Ketrerampilan proses 
sains dapat membantu peserta didik untuk menguasai keterampilan ilmiah yang 
sangat penting dalam pengajaran dan pembelajaran ilmu sains, memperkuat 
pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengenai teori-teori dan konsep-
konsep ilmiah dan mengembangkan serta menanamkan sikap ilmiah.24 
Berdasarkan hal hal diatas peneliti dapat memahami bahwa Keterampilan 
Proses Sains (KPS) adalah sebuah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan keterampilan fisik atau ranah psikomotor yang dapat diaplikasikan 
dalam satu kegiatan ilmiah dan memberi kesempatan peserta didik agar terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran sains.25 Keterampilan Proses Sains (KPS) 
merupakan fondasi terbentuknya landasan berpikir logis. Oleh karena itu, 
Keterampilan Proses Sains (KPS) sangat penting dimiliki peserta didik. 
b. Jenis Keterampilan Proses Sains 
Secara rinci, keterampilan proses IPA dibedakan menjadi 2 kelompok 
yaitu keterampilan proses dasar (basic skills) dan keterampilan proses terintegrasi 
(integrated skills). 
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1) Keterampilan proses dasar terdiri atas mengamati, menggolongkan, 
mengklasifikasi, mengukur, mengomunikasikan, menginterpretasi data, 
memprediksi, menggunakan alat, melakukan percobaan, dan menyimpulkan. 
2) Keterampilan proses IPA terintegrasi meliputi merumuskan masalah, 
mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan antar variabel, 
mengendalikan variabel, menerapkan konsep, memperoleh dan menyajikan data, 
menganalisis data, merumuskan hipotesis, merancang penelitian,dan melakukan 
penyelidikan atau percobaan.26 
Beberapa alasan mengapa KPS harus dimiliki oleh peserta didik yaitu (1) 
sains (khususnya fisika) terdiri dari tiga aspek yaitu produk, proses dan sikap. 
Dengan mengembangkan KPS peserta didik akan memahami bagaimana 
terbentuknya hukum, teori dan rumus yang sudah ada sebelumnya melalui 
percobaan; (2) sains (fisika) berubah seiring dengan perkembangan jaman. Peserta 
didik perlu dibekali keterampilan yang dapat membantu menggali dan 
menemukan informasi dari berbagai sumber bukan dari guru saja; (3) peserta 
didik akan lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai 
dengan contoh-contoh yang konkrit; (4) Memiliki pemahaman yang mendalam 
terhadap materi pelajaran dan mendorong peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran.27 
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c. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator keterampilan proses disajikan dalam bentuk tabel, yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 3                                                                                                               




Merumuskan Masalah Memperkirakan permasalahan yang ada 
didalam penelitian 
Merumuskan permasalahan didalam 
penelitian 
Mengidentifikasi Varibel  Menentukan variabel yang ada dalam 
penelitian. 
Membedakan mana yang termasuk variabel 
bebas dan mana yang variabel terikat. 
Mendeskripsikan 
Hubungan Antar Variabel 
Mengetahui dan menyatakan hubungan 
antara kedua variabel. 
Mengendalikan Variabel Mengetahui variabel mana yang dapat 
mempengaruhi hasil. 
Mengetahui variabel mana yang dapat 
diubah dalam percobaan. 
Mengetahui variabel mana yang dapat 
dikontrol dalam percobaan 
Merumuskan Hipotesis Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian. 
Merumuskan dugaan sementara. 
Memperkirakan penyebab sesuatu terjadi. 
Merancang cara cara untuk menguji 
hipotesis. 
Merancang Percobaan Menentukan apa yang diamati, diukur dan 
ditulis 
Menentukan alat dan bahan. 
Menentukan cara dan langkah kerja. 
Menentukan cara mengolah data 
Melakukan Penyelidikan 
atau Percobaan 
Melaksanakan langkah langkah kegiatan 
dengan benar 
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Menguji prediksi tentang kejadian – 
kejadian 
Mengajukan dan menguji hipotesis 
Mengevaluasi prediksi dan hasil hipotesis 
berdasarkan pada hasil percobaan 
Memperoleh dan 
Menyajikan Data 
Mengetahui cara memperoleh datanya. 
Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, 
gambar maupun tulisan. 
Menganalisis Data Mampu mengolah data 
Mampu menganalisis data 
Mampu membuat kesimpulan 
Menerapkan Konsep Menjelaskan sesuatu peristiwa dengan 
menggunakan konsep yang sudah di milik 
Menerapkan konsep yang telah dipelajari  
 
7. Kemampuan Berfikir Kritis 
Berpikir adalah suatu kegiatan atau proses kognitif, tindakan mental untuk 
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan keterampilan agar mampu 
menemukan jalan keluar dan dapat membuat keputusan secara deduktif dan 
evaluative sesuai dengan tahapannya.29 Kemampuan berfikir minimal seseorang 
yang harus dimiliki dalam memahami suatu permasalahan dan menyelesaikannya 
yaitu kemampuan berfikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.30 
Berpikir kritis merupakan hasil dari proses pembelajaran. Proses berpikir 
kritis merupakan proses kognitif, dalam pembelajaran yang  dimulai dengan 
mengidentifikasikan permasalah, menganalisa dan kemudian mengevalusi 
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pembelajaran. Cara yang dapat digunakan untuk menjadikan peserta didik dapat 
berpikir kritis adalah dengan memberikan petunjuk serta kesempatan peserta didik 
untuk mendiskusikan pendapatnya sesuai konten dan menggunakan asesmen yang 
sesuai dengan kemampuan berpikir kritis.31 
Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang membantu orang memahami 
masalah, merumuskannya, dan mendapatkan jawabannya. Berpikir kritis dapat 
meningkatakan objektivitas secara saintik, sehingga membantu peserta didik 
melihat dari sudut pandang yang berbeda.32 Pada proses pembelajaran sangat 
penting untuk mengembangkan kemampuan bepikir kritis karena kemampuan ini 
digunakan untuk memecahkan masalah secara efeisien maupun efektif.33 Sehingga 
sangat penting bagi individu menemukan pemahaman dengan caranya sendiri 
tanpa diberitahu oleh pendidik. 
Hal lain yang menyebutkan bahwa pemikiran kritis dipandang sebagai 
landasan untuk berpikir mencakup kombinasi beberapa kemampuan, sehingga 
cirri-ciri berpikir kritis, yakni: a) mengenal masalah, b) menemukan cara-cara 
yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah itu, c) mengumpulkan dan 
menyusun informasi yang diperlukan, d) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai 
yang tidak dinyatakan, e) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, 
dan khas, f) menganalisis data, g) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-
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pernyataan, h) mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah, i) 
menarik kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil, k) menyusun kembali 
pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas, dan l) 
membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam 
kehidupan sehari-hari.34 Dengan demikian, seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan berpikir kritis apabila seseorang atau peserta didik tersebut mampu 
memecahkan masalah dan menemukan solusi dari masalah tersebut berdasarkan 
pemikiran yang logis dan dibantu dengan sumber yang relevan dengan masalah 
tersebut. Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator. 
Ennis membagi indikator keterampilan berpikir kritis menjadi lima kelompok 
yaitu seperti table berikut : 
Tabel 4                                                                                                                  
Indikator Kemampuan Berfikir Kritis35 





- Memfokuskan pertanyaan 
- Menganalisis argument 




dasar (basic support) 
- Mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya atau tidak 
- Mengobservasi dan 
mempertimbangkan laporan 
observasi 
3. Menyimpulkan (inference) 
- Mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
- Menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi 
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Memberikan penjelasan lebih  
lanjut (advanced clarification) 
Mengidentifikasi asumsi - asumsi 
5. 
Strategi dan taktik (strategies 
and tactics) 
Menentukan suatu tindakan 
 
8. Materi Pembelajaran Momentum dan Impuls 
Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah momentum dan impuls 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari yang meliputi momentum, 
impuls, hukum kekekalan momentum dan tumbukan. 
a. Momentum 
Momentum merupakan suatu besaran yang dimiliki benda yang bergerak. 
Momentum dari suatu benda yang bergerak didefinisikan sebagai hasil kali massa 
dan kecepatannya. 
   =              (2.1) 
Keterangan : 
   : Momentum Linier (Kg m/s) 
  : Massa Benda (Kg) 
   : Kecepatan Benda (m/s)  
Momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar massa dengan besaran 
vektor kecepatan sehingga momentum termasuk besaran vektor. Arah momentum 
searah dengan arah kecepatan. Besarnya momentum suatu benda itu ditentukan 
dengan massa dan kecepatannya sekaligus.36 Misalkan ada dua mobil bermassa 
sama tetapi bergerak dengan kecepatan yang berbeda, yaitu satu kecepatannya 
                                                             





tinggi satunya lagi kecepatannya rendah. Mobil dengan kecepatan tinggi akan 
mempunyai momentum yang lebih besar dari pada mobil dengan kecepatan 
rendah. Makin besar momentum yang dimiiki suatu benda, makin sulit untuk 
menghentikannya. Hal ini berarti benda yang mempunyai momentum lebih besar 
akan lebih sulit untuk dihentikan dari gerakannya daripada benda yang 
mempunyai momentum lebih kecil. Begitu pun dengan efek yang ditimbulkannya 
akan lebih besar juga apabila diberhentikan. Maka momentum kemudian dapat 
dipahami sebagai ukuran kesukaran memberhentikan benda yang bergerak.37 
b. Impuls 
Bola yang diam akan bergerak ketika diberikan gaya. Gaya kontak yang 
dikerjakan pada bola yang bekerja hanya dalam waktu singkat disebut gaya 
impulsif.38 
 
Gambar 1                                                                                                                
Contoh Gaya Impulsif 
Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa gaya impulsif mengawali suatu 
percepatan dan menyebabkan benda bergerak cepat dan semakin  cepat. Gaya 
mulai dari nol pada saat t₁, kemudian bertambah nilainya  secara cepat ke suatu 
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nilai puncak dan turun drastis secara cepat ke nol pada saat t₂. Variasi gaya 
impulsif terhadap waktu ditunjukkan oleh grafik F-t. Semakin lama gaya impulsif 
bekerja, maka akan semakin cepat bola  bergerak 
 
Gambar 2                                                                                                                   
Grafik Hubungan F-t 
Apabila gaya impulsif yang berubah terhadap waktu adalah gaya rata-rata 
konstan   , maka kecepatan bola sesaat setelah diberi gaya impulsif adalah 
sebanding dengan hasil kali gaya impulsif rata - rata    dan selang waktu singkat 
selama gaya impulsif bekerja ∆t yang disebut sebagai impuls dan diberi lambang 
   39 yang dirumuskan seperti persamaan berikut 
      =   ∆t                   (2.2) 
Keterangan : 
   : Impuls (N.s) 
     : Gaya (N) 
∆t   : Selang Waktu (s) 
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Impuls merupakan hasil kali antara besaran vektor gaya (  ) dengan 
besaran skalar selang waktu (∆t) sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah 
impuls searah dengan arah gaya impulsif.40 
Contoh benda yang menerapkan konsep impuls  
a. Sarung Tinju 
Sarung tinju yang dipakai oeh para petinju ini berfungsi untuk 
memperlama bekerjanya gaya impuls ketika memukul lawannya, pukulan tersebut 
memiliki waktu kontak yang lebih lama dibandingkan memukul tanpa sarung 
tinju. Karena waktu kontak lebih lama, maka gaya yang bekerja juga semakin 
kecil sehingga sakit terkena pukulan bisa dikurangi. 
b. Matras 
Saat Sekolah SMA dulu, masih ingatkah dengan Roll depan dan Roll 
Belakang dengan Matras? Mengapa saat kita berguling di matras tidak terasa 
sakit? Matras dimanfaatkan untuk memperlambat waktu kontak. Waktu kontak 
yang relatif lebih lama menyebabkan gaya menjadi lebih kecil sehingga tubuh kita 
tidak terasa sakit pada saat jatuh atau dibanting di atas matras. 
c. Mobil 
Ketika sebuah mobil tertabrak, mobil akan penyok. Penggemudi yang selamat 
akan pergi ke bengkel untuk ketok magic. Mobil didesain mudah penyok dengan 
tujuan memperbesar waktu sentuh pada saat tertabrak. Waktu sentuh yang lama 
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menyebabkan gaya yang diterima mobil atau pengemudi lebih kecil dan 
diharapkan keselamatan penggemudi lebih terjamin.41 
c. Hubungan Impuls dan Momentum 
Jika sebuah benda yang bermassa m, mula-mula bergerak dengan 
kecepatan   ₁,  karena suatu gaya   , kecepatannya berubah menjadi   ₂ seperti 
pada gambar 
 
Gambar 3                                                                                                         
Representasi gaya yang bekerja pada benda 
Hubungan impuls dan momentum bisa diturunkan dari Hukum II Newton, yaitu 
bahwa: 
   =     
 




      
  
 , maka 
   =  
      
  
 
     =     -     
Jika,    t =   ,       =     dan m    =     , persamaan di atas dapat ditulis 
sebagai berikut: 
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   =    -     
      =            (2.3) 
Keterangan : 
        : Impuls (N.s) 
      : Perubahan Momentum (Kg m/s) 
Rumus tesebut dikenal dengan nama teorema impuls-momentum yang 
berbunyi “Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan 
momentum yang dialami benda tersebut, yaitu selisih antara momentum akhir 
dengan momentum awalnya”.42 
d. Aplikasi Momentum dan Impuls 
Berbagai contoh aplikasi Momentum dan Impuls dalam kehidupan sehari-hari, 
antara lain: 
1. Ketika sebuah truk dan sebuah sepeda menabrak pohon dengan kecepatan 
sama, truk akan memberikan efek yang lebih serius. Hal ini disebabkan oleh 
perubahan momentum truk lebih besar dibandingkan dengan perubahan 
momentum sepeda (massa truk lebih besar). 
2. Ketika peluru ditembakkan dan batu dilemparkan ke sebuah papan, peluru akan 
merusak papan lebih serius karena perubahan momentum peluru lebih besar 
(kecepatannya lebih besar). 
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3. Josan yang hendak memecahkan tumpukan kayu harus memberikan kecepatan 
yang tinggi pada tangannya agar impuls yang ditimbulkan besar. Kemudian ia 
harus menghantam kayu dengan waktu kontak yang sangat singkat agar gaya yang 
dirasakan kayu lebih besar. 
4. Seorang petinju yang tidak dapat menghindari pukulan lawannya berusaha 
mengurangi efek pukulan ini dengan memundurkan kepalanya mengikuti gerakan 
tangan lawan. Dengan demikian, ia memperpanjang waktu kontak tangan lawan 
dengan kepalanya sehingga gaya yang ia rasakan lebih kecil. 
5. Orang yang jatuh di atas batu akan merasakan efek yang lebih besar 
dibandingkan jatuh di atas spon. Hal ini karena spon memberikan waktu 
tumbukan yang lebih lama dibandingkan dengan batu. 
6. Menendang batu terasa lebih sakit daripada menendang bola, walaupun massa 
batu dan bola sama. Hal ini terjadi karena selang waktu kontak kaki dengan bola 
lebih lama. 
7. Pejudo yang dibanting pada matras dapat menahan rasa sakit karena selang 
waktu kontak punggung pejudo dengan matras lebih lama sehingga pejudo 
menderita gaya impuls yang lebih kecil. 
8. Tabrakan dua mobil yang mengakibatkan kedua mobil saling menempel sesaat 
setelah tabrakan (waktu kontak lebih lama) kurang membahayakan dibandingkan 
dengan tabrakan sentral yang mengakibatkan kedua mobil saling terpental sesaat 





e. Hukum Kekekalan Momentum 
Suatu tumbukan selalu melibatkan sedikitnya dua benda. Huygens, 
ilmuwan berkebangsaan belanda, melakukan eksperimen dengan menggunakan 
bola-bola bilyar untuk menjelaskan Hukum Kekekalan Momentum. Perhatikan 
uraian berikut. Dua buah bola pada Gambar 2.4 bergerak berlawanan arah saling 
mendekati. Bola pertama yang massanya    bergerak dengan kecepatan    , 
sedangkan bola kedua yang massanya    bergerak dengan kecepatan     . Jika 
kedua bola berada pada lintasan yang sama dan lurus, maka pada suatu saat kedua 
bola akan bertabrakan. Ilustrasi Hukum Kekekalan Momentum dapat dilihat pada 
Gambar 2.4 
 
Gambar 4                                                                                                             
Hukum Kekekalan Momentum 
Dengan memperhatikan analisis gaya tumbukan bola pada Gambar, maka 
dapat diketahui bahwa ilustrasi Hukum Kekekalan Momentum ternyata sesuai 
dengan pernyataan Hukum III Newton. Kedua bola akan saling menekan dengan 
gaya F yang sama besar, tetapi arahnya berlawanan. Akibat adanya gaya aksi dan 





dengan kecepatan masing-masing sebesar    ′ dan    ′ . Penurunan rumus secara 
umum dapat dilakukan dengan meninjau gaya interaksi saat terjadi tumbukan 
berdasarkan Hukum III Newton. 
  aksi = –  reaksi 
    =  –     
Impuls yang terjadi selama interval waktu Δt adalah     Δt = -     Δt. Kita 
ketahui bahwa     =   Δt = Δ  , maka persamaannya menjadi seperti berikut. 
Δ    = – Δ    
      –     ’ =  – (      –     ’) 
      +      =     ’ +     ’ 
       +    =    ’ +    ’        (2.4) 
Jumlah Momentum Awal = Jumlah Momentum Akhir 
Keterangan : 
    ,            : Momentum benda 1 dan 2 sebelum tumbukan (Kg m/s) 
   ’ ,    ’      : Momentum benda 1 dan 2 sesudah tumbukan (Kg m/s) 
   ,           : Massa benda 1 dan 2 (Kg) 
    ,            : Kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan (m/s) 






Persamaan di atas dinamakan Hukum Kekekalan Momentum. Hukum ini 
menyatakan bahwa “Jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem, maka 
momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum total sesudah 
tumbukan”. Sehingga momentum total sistem konstan jika tidak ada gaya luar 
yang bekerja pada sistem.43 Maksudnya adalah momentum total sebelum dan 
sesudah tumbukan akan sama. Ketika menggunakan persamaan ini, kita harus 
memperhatikan arah kecepatan tiap benda. Contoh Aplikasi dari Hukum 
Kekekalan Momentum 
1. Pistol 
Tampak sebuah pistol yang digantung pada seutas tali. Saat peluru 
ditembakkan ke kanan dengan alat jarak jauh seperti remote, senapan akan 
tertolak ke kiri. Percepatan yang diterima oleh pistol  ini berasal dari gaya reaksi 
peluru pada pistol (Hukum III Newton). 
 
Gambar 5                                                                                                                   
Contoh Aplikasi Hukum Kekekalan Momentum 
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2. Sistem Roket 
Percepatan roket diperoleh dengan cara yang mirip dengan bagaimana 
senapan memperoleh percepatan. Percepatan roket berasal dari tolakan gas yang 
disemburkan roket. Tiap molekul gas dapat dianggap sebagai peluru kecil yang 
ditembakkan roket. Jika gaya gravitasi diabaikan, maka peristiwa peluncuran 
roket memenuhi Hukum Kekekalan Momentum. 
 
Gambar 6                                                                                                                    
Sistem Roket sebagai Aplikasi Hukum Kekekalan Momentum 
Mula-mula sistem roket diam, sehingga momentumnya nol. Sesudah gas 
menyembur keluar dari ekor roket, momentum sistem tetap. Artinya, momentum 
sebelum dan sesudah gas keluar sama. Berdasarkan Hukum Kekekalan 
Momentum, besarnya kelajuan roket tergantung banyaknya bahan bakar yang 
digunakan dan besar kelajuan semburan gas. 
f. Tumbukan 
Dalam kehidupan ini, banyak kita jumpai peristiwa tumbukan. Tabrakan 





antara bola dengan tanah atau dinding merupakan contoh peristiwa tumbukan. 
Tumbukan dapat terjadi pada saat benda yang bergerak mengenai benda lain yang 
sedang bergerak atau diam. Pada materi ini, kita hanya akan membahas mengenai 
tumbukan sentral lurus, yaitu tumbukan antara dua benda yang arah kecepatannya 
berimpit dengan garis hubung kedua pusat massa benda 
Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum tetapi 
tidak selalu berlaku hukum kekekalan energi mekanik, sebab sebagian energi 
mungkin diubah menjadi energi bentuk lain, misalnya panas atau bunyi, atau 
terjadi perubahan bentuk benda. Berdasarkan sifat kelentingan atau elastisitas 
benda yang bertumbukan, tumbukan dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 
tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak 
lenting sama sekali. 
a. Tumbukan Lenting Sempurna 
Syarat dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting sempurna 
adalah jika pada tumbukan itu berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum 
kekekalan energi kinetik. Pada saat bertumbukan benda tidak kehilangan energi 
kinetik, sehingga energi kinetik total kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan 
adalah tetap. Energi kinetik dari setiap benda yang bertumbukan bisa berubah, 
tetapi energi kinetik total sistem tidak berubah.44 Oleh karena itu, pada tumbukan 
lenting sempurna berlaku Hukum Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan 
Energi Kinetik. Nilai   koefisien restitusi pada tumbukan ini adalah satu  ( e = 1 ). 
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Gambar 7                                                                                                               
Skema Tumbukan Lenting Sempurna Antara Dua Benda 
Tumbukan lenting sempurna hanya terjadi pada benda yang bergerak. 
Anggap dua benda bermassa  ₁ dan  ₂ bergerak dengan kecepatan awal    ₁ dan 
  ₂   pada suatu garis lurus. Kedua benda saling bertumbukan dan kemudian 
setelah tumbukan bergerak dengan arah saling berlawanan. Benda bermassa  ₁ 
bergerak dengan kecepatan   ₁′ dan benda bermassa  ₂ bergerak dengan 
kecepatan    ₂′. Dengan demikian koefisien restitusinya adalah: 
       e = 
               
           
 = 1   (2.5) 
Keterangan : 
e              : Koefisien Elastisitas 
    ,            : Kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan (m/s) 
   ’ ,    ’      : Kecepatan benda 1 dan 2 sesudah tumbukan (m/s) 
b. Tumbukan Lenting Sebagian 
Syarat dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting sebagian 
adalah jika pada tumbukan itu berlaku hukum kekekalan momentum namun 





perubahan energi kinetik sebelum dan sesudah tumbukan. Beberapa energi kinetik 
akan diubah menjadi energi bentuk lain seperti panas, bunyi, dan sebagainya. 
Akibatnya, energi kinetik sebelum tumbukan lebih besar daripada energi kinetik 
sesudah tumbukan. Sehingga pada tumbukan lenting sebagian ini hukum 
kekekalan energi kinetik tidak berlaku, akan tetapi hukum kekekalan momentum 
tetap berlaku. Nilai   koefisien restitusi pada tumbukan ini berkisar antara nol 
sampai satu   (0 < e < 1). 
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Skema Tumbukan Lenting Sebagian 
Ketika kita menjatuhkan sebuah  bola karet dari ketinggian tertentu di atas 
lantai, maka bola akan memantul. Setelah mencapai titik tertinggi, bola akan jatuh 
lagi dan memantul lagi setelah mengenai lantai. Begitu seterusnya hingga bola 
akhirnya berhenti. Hal yang perlu kita perhatikan adalah ketinggian maksimal 
yang dicapai pada setiap tahap pemantulan selalu berbeda. Misalkan sebuah bola 
tenis dilepas dari ketinggian ℎ  di atas lantai. Setelah menumbuk lantai, bola akan 





seterusnya . Peristiwa ini menunjukkan kalau kecepatan bola berubah sebelum 
dan sesudah tumbukan. Kecepatan bola sebelum menumbuk lantai lebih besar dari 
kecepatan bola setelah  menumbuk lantai. Hal ini berarti energi kinetik yang 
dimiliki bola tidak tetap. Jadi, hukum kekekalan energi kinetiknya tidak berlaku  
Pada kasus bola yang dijatuhkan dari ketinggian h, sehingga dipantulkan 
dengan ketinggian h‟, maka memiliki nilai koefisien elastisitas sebesar : 
       (2.6) 
Keterangan : 
e     : Koefisien Elastisitas 
h’   : Tinggi Pantulan Benda (m) 
h    : Tinggi Benda Semula (m) 
 
c. Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 
Syarat dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan tidak lenting sama 
sekali adalah jika pada tumbukan itu berlaku hukum kekekalan momentum namun  
hukum kekekalan energi kinetik tidak berlaku. Pada tumbukan tidak lenting sama 
sekali, setelah tumbukan kedua benda bersatu dan bergerak bersama-sama dengan 
kecepatan yang sama.45 Sehingga kecepatan kedua benda sesudah tumbukan 
besarnya sama, yaitu    ’=    ' =   '. Nilai   koefisien restitusi pada tumbukan ini 
adalah nol  (e = 0 ). 
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Skema Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 
Pada tumbukan ini terjadi pengurangan energi kinetik sehingga energi 
kinetik total benda-benda setelah terjadi tumbukan akan lebih kecil dari energi 
kinetik total benda sebelum tumbukan.46 Sehingga pada tumbukan ini  hukum 
kekekalan energi kinetik tidak berlaku. Dengan demikian koefisien restitusinya 
adalah: 
        e = 
               
           
 = 0       (2.7) 
Keterangan : 
e              : Koefisien Elastisitas 
    ,            : Kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan (m/s) 
   ’ ,    ’      : Kecepatan benda 1 dan 2 sesudah tumbukan (m/s) 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan memberikan kesimpulan sebagai berikut : 






1. Keterampilan proses sains calon pendidik yang belajar menggunakan 
model pembelajaran FERA lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dari skor 
rata-rata gain yang dinormalisasi untuk kelas eksperimen adalah 0,62 dan 
untuk kelas kontrol adalah 0,24. Dengan kata lain, perbedaan skor rata-rata 
dari gain yang dinormalisasi dari kedua kelas adalah 0,38. Peningkatan 
keterampilan proses sains di kedua kelas berada dalam kategori yang 
berbeda. Kelas eksperimen berada dalam kategori sedang, sedangkan kelas 
kontrol berada dalam kategori rendah.47 
2. Penerapan pembelajaran SAVIR diketahui dapat mempertahankan retensi 
peserta didik. Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan 
kalau daya tahan retensi peserta didik itu tinggi. Pada pokok bahasan asas 
black dalam selang waktu lima hari dan sepuluh hari dari posttest pertama, 
daya tahan retensi peserta didik itu sebesar  91%  dan 84%  dengan 
penurunan retensi sebesar 8% dan 8%.48 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data analisis menggunakan 
independent sample t-test pada program SPSS 20 for windows pada taraf 
signifikasi 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa taraf signifiksi 
kemampuan berfikir kritis sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang 
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belajar menggunakan strategi project based learning (PjBL) dengan siswa 
dibelajarkan menggunakan metode konvensional.49 
4. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Traning dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa dengan hasil penelitian: 
keterampilan proses sains peserta didik yang diajarkan menggunakan 
model inquiry training lebih baik dari keterampilan proses sains peserta 
didik yang menggunakan model direct intruction,  keterampilan proses 
sains peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis tinggi lebih baik 
dibandingkan dengan keterampilan proses sains peserta didik dengan 
kemampuan berpikir kritis rendah.50 
5. Model pembelajaran SSCS dengan strategi metakognitif lebih efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis daripada model 
pembelajaran SSCS dan pembelajaran konvensional.51 
Berdasarkan penelitian penelitian relevan diatas, beda penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya yaitu pada 
model pembelajarannya. Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran FERA yang digabung dengan pendekatan SAVIR. 
Selain itu juga pada penelitian ini variabel terikat yang diteliti ada 2 yaitu, 
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keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis. Keterampilan proses 
sains yang akan diteliti adalah keterampilan proses sains terintegrasi. 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dijelaskan, 
dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat hubungan antara variable terikat 
dan variable bebas, hal ini dapat dijelaskan melalui kerangka teoritik. 
Adapun hubungan variabel pada penelitian ini adalah : 
a. Variabel Bebas : Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply 
(FERA) dengan Pendekatan SAVIR  
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X  : Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) dengan         
Pendekatan SAVIR 
Y  : Keterampilan Proses Sains 
Y  : Kemampuan Berfikir Kritis 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data. Hipotesis merupakan dugaan 
sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, sehingga 
hipotesis penelitian tersebut dapat diterima atau ditolak. 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Model pembelajaran Focus, Explore, Relect and Apply (FERA) dengan 
pendekatan SAVIR  efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains  
peserta didik kelas X di SMAN 1 Punduh Pedada pada materi momentum 
dan impuls.   
b. Model pembelajaran Focus, Explore, Relect and Apply (FERA) dengan 
pendekatan SAVIR  efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis  
peserta didik kelas X di SMAN 1 Punduh Pedada pada materi momentum 
dan impuls. 
2. Hipotetsis Statistik   
a. Ho : µ₁ = µ₂  Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains  





    Pedada  pada  materi  momentum  dan impuls antara 
    kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
HI : µ₁ ≠ µ₂ Terdapat perbedaan keterampilan proses sains  
peserta didik  kelas X di SMAN 1 Punduh Pedada 
pada materi momentum dan impuls antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.   
b. Ho : µ  = µ   Tidak terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis  
   peserta didik kelas  X  di  SMAN  1 Punduh Pedada 
   pada  materi  momentum  dan  impuls  antara  kelas  
   eksperimen dan kelas kontrol. 
HI : µ  ≠ µ  Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis  
peserta didik kelas X di SMAN 1 Punduh Pedada 
pada materi momentum dan impuls antara kelas 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Punduh Pedada.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di kelas X  semester 2 (Genap)  tahun ajaran 
2018/2019. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Pendapat lain 
mendefinisikan  metode penelitian adalah kegiatan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi-eksperimen design. Disebut 
Quasi-eksperimen design  karena mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 




Desain quasi eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Pada desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group, 
hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
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(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 3. 
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 Sebelum diberi perlakuan (treatment) kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diberikan pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal 
keduanya. Setelah dilakukan pretest selanjutnya kelas eksperimen diberikan 
perlakuan (treatment) yaitu pembelajaran dengan menggunakan model Focus, 
Explore, Reflect and Apply (FERA) dengan pendekatan SAVIR, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran Inquiry yang biasa dilakukan pendidik.  
Setelah masing-masing kelompok diberikan perlakuan, selanjutnya kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest untuk membandingkan hasil 
perlakuan (treatment) yang diberikan. Adapun desain penelitiannya adalah 
sebagai berikut 
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Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
 
Keterangan: 
O₁ : Pretest pada kelas eksperimen 
O₃ : Pretest pada kelas kontrol 
X : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Focus, Explore, Reflect 
and Apply (FERA) dengan pendekatan SAVIR 
O₂ : Posttest pada kelas eksperimen 
O₄ : Posttest pada kelas kontrol 
                                                             
3
 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 
Dan Sains (Bandar Lampung: AURA, 2017). 
O₁  X  O₂ 
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C. Populasi , Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
            Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diteliti kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam suatu penelitian bukan 
hanya sebatas jumlah obyek/subyek yang diteliti, akan tetapi mencakup seluruh 
karakteristik dari subyek/obyek dalam penelitian.
4
 
            Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan populasi adalah  
sekelompok  individu yang akan diselidiki atau yang menjadi obyek penelitian, 
yang  berada dalam suatu wilayah atau daerah tertentu. Populasi dalam penelitian 
ini adalah  seluruh peserta didik kelas X pada semester genap di SMAN 1 Punduh 
Pedada  yang berjumlah 175 peserta didik. 
2. Sampel 
             Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
5
 Sehingga 
sampel dapat diambil dari populasi yang ditetapkan peneliti. Syarat dalam 
pengambilan sampel itu harus bersifat representative, artinya harus mewakili 
populasi sebab sampel adalah representasi populasi yang diteliti.
6
 Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 2 kelas. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
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Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
7
 Tujuannya adalah untuk memperoleh dua 
sampel yang memiliki ciri-ciri, sifat dan kemampuan yang hampir sama. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh 2 kelas sampel yakni kelas X MIA 1 dan 
X MIA 2. Kelas X MIA 1 menggunakan model pembelajaran FERA dengan 
pendekatan SAVIR sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 menggunakan 
model pembelajaran Inquiry  dengan pendekatan Saintifik sebagai kelas kontrol. 
D. Rancangan Perlakuan 
Adapun rancangan perlakuan yang akan dilaksanakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5                                                                                                                   
Rancangan Perlakuan 
No. Perlakuan Kegiatan 
1. Persiapan 
1.1 Studi lapangan di kelas X MIA yang akan menjadi 
subyek  penelitian dan melakukan wawancara 
dengan pendidik serta melakukan tes untuk 
mengetahui kemampuan berfikir kritis peserta 
didik. 
1.2 Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
instrumen penelitian berupa test dengan soal 
pilihan ganda beralasan kemampuan berpikir kritis 
dan non test keterampilan proses sains. 
                                                             





 1.3  Validasi instrumen penelitian soal pilihan ganda 
beralasan kemampuan berpikir kritis dan lembar 
observasi keterampilan proses sains. 
 1.4 Uji coba instrumen penelitian soal pilihan ganda 
beralasan kemampuan berpikir kritis. 
 1.5 Instrumen penelitian soal pilihan ganda beralasan 
kemampuan berpikir kritis dan lembar observasi 
keterampilan proses sains siap untuk digunakan. 
2. Pelaksanaan 
2.1 Menentukan kelas ekperimen dan kelas control. 
2.2 Kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
X MIA 2 sebagai kelas kontrol. 
2.3 Melakukan pretest pada awal kegiatan 
pembelajaran. 
2.4 Melakukan penelitian dengan kelas X MIA 1 
menggunakan   model pembelajaran FERA dengan 
pendekatan SAVIR sedangkan kelas  X MIA 2 
sebagai kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran Discovery dengan pendekatan 
2.5 Melakukan posttest pada akhir kegiatan 
pembelajaran. 
3. Analisis 
 3.1  Mengolah data hasil penelitian. 
 3.2  Menganalisis data hasil penelitian. 
3.3  Membahas hasil penelitian. 









E. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan ( 
treatment) dan semua tidakan yang bisa dipakai untuk mempengaruhi hasil 
eksperimen.
8
 Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Variabel Independent) adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya serta timbulnya variabel dependent 
(variabel terikat). Variabel ini biasa disebut juga dengan variabel X. Dalam 
penelitian ini yaitu model pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply 
(FERA) dengan pendekatan SAVIR. 
2. Variabel Terikat (Variabel Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel ini biasa disebut 
juga dengan variabel Y. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel terikat, 
yaitu Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Berfikir Kritis. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam  
penelitan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah : 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi dengan cara mengamati tingkah laku dan kemampuan 
peserta didik selama kegiatan belajar mengajar kemudian mencatatnya kedalam 
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 Penelitian ini menggunakan 2 macam observasi. Pertama, 
observasi  yang dilakukan oleh peneliti untuk menilai kerampilan proses sains 
peserta didik. Observasi ini dilakukan saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi berdasarkan indikator ketrampilan proses sains 
yang telah ditentukan. Kedua, observasi yang dilakukan oleh pendidik untuk 
menilai keterlaksanaan model pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR 
yang diterapkan oleh peneliti. 
2. Tes 
Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 
penelitian dengan cara pengukuran.
10
 Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis peserta didik  terhadap materi yang dipelajari. Tes yang akan 
diberikan kepada peserta didik berbentuk soal pilihan ganda beralasan tentang 
materi momentum dan impuls.  
Bentuk tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda beralasan. Tes ini 
terdiri dari pretest dan postest yang dibuat sama. Tes awal digunakan untuk 
melihat bagaimana kemampuan berfikir kritis peserta didik sebelum mendapat 
perlakuan. Sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui kemampuan berfikir 
kritis peserta didik dan untuk melihat ada tidaknya perubahan setelah 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran FERA 
dengan pendekatan SAVIR. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Artinya dalam suatu penelitian diperlukan alat 
yang dapat mengukur apa yang hendak diteliti. Dengan demikian jumlah 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah 
variabel yang diteliti. Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah:  
1. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Dalam lembar observasi ini yang akan dinilai adalah aspek dari 
keterampilan proses sains. Aspek keterampilan proses sains akan dinilai 
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala Likert , maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item – item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.11 
Keterampilan proses sains akan diukur selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan dengan menggunakan indikator keterampilan proses sains. 
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keterlaksanaan model 
pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR selama kegiatan pembelajaran. 
Pada lembar observasi ini pendidik akan menilai bagaimana keterlaksanaan model 
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pembelajarannya. Apakah sudah dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. 
3. Soal Berfikir Kritis 
Tes adalah suatu alat instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara 
pengukuran. Tes ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda beralasan yang 
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis. Tes ini diberikan peneliti sebelum 
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Instrumen yang telah 
divalidasi kemudian diuji cobakan kepada peserta didik di kelas yang telah 
mendapatkan materi tersebut. Untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya 
pembeda, validitas, reliabilitas serta fungsi pengecohnya melalui analisis uji coba 
sehingga dapat mengetahui instrumen tersebut layak atau tidak untuk digunakan 
dalam penelitian. 
H.  Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tes di berikan pada sampel penelitian, tes tersebut 
harus diuji coba dengan kelompok peserta didik yang sudah menerima pokok 
bahasan tersebut. Adapun pengujian instrumen tersebut hingga layak menjadi 
instrumen penelitian diuji dengan uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran 







1. Uji Validitas 
Uji validitas atau kesahihan bertujuan menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
12
 Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat. Instrumen 
yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas rendah.
13
 Untuk menghitung validitas tes dalam 
penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
rxy  
     (  )(  )




    = Koefisien korelasi 
N = jumlah responden 
xi = rata-rata yang akan dicari validitasnya pada soal ke i 
yi = skor total yang diperoleh responden ke i 
  
  = kuadrat dari xi 
  
  = kuadrat dari yi. 
 
 Nilai rxy kemudian dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi rxytabel 
yang memiliki ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 6 
Ketentuan Uji Validitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung > rxytabel Valid 
rxyhitung < rxytabel Tidak Valid 
 
Kualitas soal dilihat dari segi validitas, dapat ditentukan dengan melihat 
Interprestasi terhadap nilai koefisien rxy yang menggunakan kriteria sebagai 
berikut: 
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Nilai rxy Keterangan 
0,00 - 0,20 Sangat Rendah 
0,21 - 0,40 Rendah 
0, 41- 0,70 Cukup 
0,61 - 0,90 Tinggi 
0,91 - 1,00 Sangat Tinggi 
 
Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi ( ) 5 % (0,05) sehingga nilai 
rxytabel untuk 30 sampel adalah 0,361. Soal tes diuji cobakan kepada 30 peserta 
didik kelas X. Adapun hasil analisis validitas butir soal dapat dilihat pada tabel 8 
dibawah ini 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Soal  
No rxytabel rxyhitung Kriteria Interpretasi 
1. 0,361 0,493 Valid Cukup 
2. 0,361 0,242 Tidak Valid Rendah 
3. 0,361 0,477 Valid Cukup 
4. 0,361 0,474 Valid Cukup 
5. 0,361 0,613 Valid Tinggi 
6. 0,361 0,263 Tidak Valid Rendah 
7. 0,361 0,394 Valid Rendah 
8. 0,361 0,621 Valid Tinggi 
9. 0,361 0,533 Valid Cukup 
10. 0,361 0,437 Valid Cukup 
11. 0,361 0,033 Tidak Valid Sangat Rendah 
12. 0,361 0,416 Valid Cukup 
13. 0,361 0,513 Valid Cukup 
14. 0,361 0,202 Tidak Valid Sangat Rendah 
15. 0,361 0,587 Valid Cukup 
16. 0,361 0,300 Tidak Valid Rendah 
17. 0,361 0,438 Valid Cukup 
18. 0,361 0,498 Valid Cukup 
Sumber: Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada Lampiran  







Berdasarkan tabel 8, dari 18 soal yang telah diuji cobakan diperoleh 13 
soal yang dinyatakan valid, yaitu soal nomor 1, 3, 4,  5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 
17, 18. 
 
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran ini dilakukan untuk menguji apakah butir item soal 
yang digunakan ini sebagai butir soal yang baik, artinya butir soal tersebut 
memiliki tingkat butir item soal sedang, mudah dan sukar. Tingkat kesukaran 






P = Indeks kesukaran 
B = Jumlah skor peserta didik menjawab soal tes dengam benar tiap soal. 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Besar tingkat keskaran dapat  diklasifikasikan kedalam tiga katagori yaitu 
sebagai berikut :  
Tabel 9                                                                                                                       




< 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
> 0,70 Mudah 
 
Hasil analisis uji tingkat kesukaran dari 18 soal yang diujikan dapat dilihat 
pada tabel 10 dibawah ini. 
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Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat Kesukaran Kriteria 
1. 0,593 Sedang 
2. 0,713 Mudah 
3. 0,593 Sedang 
4. 0,600 Sedang 
5. 0,767 Mudah 
6. 0,600 Sedang 
7. 0,700 Sedang 
8. 0,593 Sedang 
9. 0,693 Sedang 
10. 0,293 Sukar 
11. 0,580 Sedang 
12. 0,286 Sukar 
13. 0,600 Sedang 
14. 0,453 Sedang 
15. 0,720 Mudah 
16. 0,606 Sedang 
17. 0,653 Sedang 
18. 0,667 Sedang 
Sumber: Hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran  
Berdasarkan tabel 10 dari 18 soal yang diuji cobakan terdapat 3 soal yang 
termasuk kriteria mudah yaitu nomor 2, 5, 15. Soal yang termasuk kriteria sedang 
ada 13 soal yaitu nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 16, 17, 18. Soal yang 
termasuk kriteria sukar ada 2 soal yaitu nomor 10 dan 12. 
3. Uji Daya Beda 
 Daya beda yang dimaksud adalah untuk membedakan kemampuan antara 
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan kemampuan rendah atau 
kesanggupan butir soal dalam membedakan antara peserta didik yang mampu 
menguasai materi dengan peserta didik yang kurang mampu menguasai materi 
yang diajarkan.  Adapun rumus yang digunakan dalam hal ini yaitu: 












D   : Indeks daya pembeda 
Ba    : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar dari kelompok atas 
Bb    : Banyaknya peserta didik kelompok bawah menjawab soal dengan benar 
Ja      : Jumlah peserta didik kelompok atas 
Jb     : Jumlah peserta didik kelompok bawah 
Pα : Proporsi atas yang menjawab benar  
Pb : Proporsi bawah yang menjawab benar 
  
 Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda didefinisikan dengan 
indeks daya pembeda sebagai berikut : 
Tabel 11                                                                                                                        
Skala Kriteria Daya Pembeda 
Daya Pembeda Kriteria 
DB = 0,00 Sangat Jelek 
0,00   DB   0,20 Jelek 
0,20   DB   0,40 Cukup 
0,40       7,00 Baik 
DB > 0, 70  Sangat Baik 
 
 Hasil analisis daya pembeda dari 18 soal uji coba dapat dilihat pada tabel 
12 dibawah ini 
Tabel 12 
Hasil Uji Daya Pembeda 
No Daya Beda Interpretasi 
1. 0,867 Baik Sekali 
2. 0,4 Cukup 
3. 0,53 Baik 
4. 1,2 Baik Sekali 
5. 0,6 Baik 
6. 0,53 Baik 
7. 1,13 Baik Sekali 
8. 0,4 Cukup 
9. 1,73 Baik Sekali 
10. 0,53  Baik 





12. 0,33 Cukup 
13. 1,37 Baik Sekali 
14. 0,13 Jelek 
15. 0,6 Baik 
16. 1,13 Baik Sekali 
17. 0,6 Baik 
18. 1,73 Baik Sekali 
Sumber: Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada lampiran 
  Berdasarkan tabel 12 dari 18 soal yang di uji daya pembedanya terdapat 2 
soal yang termasuk dalam kategori jelek yaitu soal nomor 11 dan 14. Soal yang 
termasuk dalam kategori cukup ada 3 yaitu soal nomor 2, 8, dan 12. Sedangkan  
yang termasuk dalam kategori baik ada 6 soal yaitu soal nomor 3, 5, 6, 10, 15, 17. 
Dan terdapat 7 soal yang termasuk kedalam kategori baik sekali yaitu soal nomor 
1, 4, 7, 9, 13, 16 dan 18. 
 
4. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
16
 Tes yang 
digunakan berbentuk uraian, maka untuk menentukan reliabilitas adalah 
menggunakan rumus alpha. Untuk mengetahui reliabilitas soal tes dengan 
menggunakan koefisien alpha sebagai berikut : 
    (
 
   
)(  





     = reliabilitas instrument secara  keseluruhan 
       banyaknya item/ butir soal 
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  = jumlah seluruh varians masing-masing soal 
  
       = varians total. 
Kategori Pengujian, 
  a. Jika      ≥ 0,70 maka soal reliabel   
b. Jika     < 0,70 maka soal tidak reliabel 
Adapun kriteria reliabilitas dijelaskan pada tabel dibawah ini 
Tabel 13 
 Skala Kriteria Reliabilitas
17
 
Reliabilitas R11 Kriteria 




0,00-0,20 Sangat Rendah 
 
 Hasil uji reliabilitas pada soal uji coba dapat dilihat pada tabel 14 dibawah 
ini 
Tabel 14 
Hasil Uji Reliabilitas Soal 
r11 Keterangan Interpretasi 
0,719 Reliabel Tinggi 
Sumber: Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat pada lampiran  
  
 Berdasarkan Tabel 14, hasil analisis perhitungan uji reliabilitas diperoleh 
nilai 0,719 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan kategori Tinggi. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu soal, semakin tinggi ketepatannya, 
 
5. Uji Fungsi Pengecoh 
Soal pilihan ganda mepunyai pilihan alternatife jawaban yang merupakan 
pengecoh. Butir soal yang baik pengecohnya akan dipilih secara merata oleh 
                                                             





peserta didik yang mejawab salah, sebaliknya butir soal yang kurang baik akan 
dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap baik jika jumlah peserta didik 
memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah ideal. 
   
         
(   )(   )
 
Keterangan : 
IP : Indeks Pengecoh 
P : Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N : Jumlah peserta didik yang ikut tes 
B : Jumlah peserta didik menjawab benar pada tiap soal 
  : Jumlah alternative 
1  : Bilangan tetap 
 
I. Teknik Analisis Data 
 Data yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu keterampilan proses 
sains dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Keterampilan proses sains akan 
dianalisis menggunakan analisis keterampilan proses sains, kemampuan berfikir 
kritis akan diuji menggunakan analisis kemampuan berfikir kritis dan 
keterlaksanaan model pembelajaran akan dianalisis menggunakan analisis 
keterlaksanaan model pembelajaran. Kemudian keterampilan proses sains dan 
kemampuan berfikir kritis hipotesisnya akan diuji menggunakan uji Multivariate 
of variance (Manova). 
1. Teknik Analisis Keterampilan Proses Sains 
 Instrumen keterampilan proses sains dalam penelitian ini berupa lembar 





ketika proses pembelajaran berlangsung. Tahap analisisnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Menjumlah indikator dari KPS yang di amati 
b. Analisis data hasil penilian lembar observasi keterampilan proses sains 




Nilai Keterampilan Proses sains = 
                 
            
     
Data yang diperoleh kemudian diinterprestasikan ke dalam kriteria nilai sebagi 
berikut : 









0-20 Sangat Kurang 
 
2. Teknik Analisis Kemampuan Berfikir Kritis 
 Instrumen kemampuan berfikir kritis pada penelitian ini menggunakan tes 
soal  berjumlah 10 soal. Untuk mendapatkan nilai pre-test dan post-testnya dapat 
dihitung menggunakan rumus berikut: 
Nilai KBK = 
                     
                   
 X 100  
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3. Teknik Analisis Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Untuk mencari presentasi dari hasil lembar observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR dapat dihitung dengan 
rumus serta skala kriteria sebagai berikut :  
Nilai presentase = 
                    
                   
 X 100 % 
Tabel 12                                                                                                                      
Skala Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Sig Kriteria 
0% - 20% Sangat Kurang Baik 
21% - 40% Kurang Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
 
4. Uji Data Hasil Penelitian 
Keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis peserta didik 
hipotesisnya akan dianalisis  menggunakan uji Multivariate of variance (Manova). 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji N–Gain, uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji N – Gain 
 Uji N - Gain dilakukan untuk melihat peningkatan keterampilan proses 
sains dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Nilainya didapat dengan cara 





menggunakan gain ternomalisasi yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
analisis Hake, Rumus yang digunakan dalam uji gain sebagai berikut:
20
 
Gain Ternormalisasi (g) = 
                        
                        
 
Perolehan skor N-gain ternormalisasi terdapat tiga kategori sebagai berikut : 




Nilai Gain Inerpretasi 
g > 0,7 Tinggi 
0,7 ≥ g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
 
b. Uji Normalitas 
 Uji normalitas keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sampel yang diteliti terdistribusi 
normal atau tidak.
22
 Pada penelitian ini uji normalitasnya menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS 23. 
Tabel 14                                                                                                                   
Ketentuan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Probabilitas Keterangan Artinya 
Sig > 0,05 
Sig < 0,05 
H0 diterima 
H0 ditolak 
data berdistribusi normal 
data tidak berdistribusi 
normal 
 
                                                             
20 Inni Amarta, Selly Feranie, and Saeful Karim, ‘Penerapan Strategi Metakognisi Pada 
Cooperative Learning Untuk Mengetahui Profil Metakognisi Dan Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa SMA Pada Materi Fluida Statis’, Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 
2.1 (2016). h. 67. 
21
 Erin Radien Simbolon and Fransisca Sudargo Tapilouw, ‘Pengaruh Pembelajaran 
Berbasis Masalah Dan Pembelajaran Kontekstual Terhadap Berpikir Kritis Siswa SMP’, 
EDUSAINS, VII.1 (2015). h. 192. 
22





c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
variansi yang homogen atau tidak. Pada uji ini peneliti ingin melihat kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki variasi yang homogen atau tidak. Uji ini 
dilakukan setelah melakukan uji normalitas. Pengujian homogenitas dilakukan 
bersamaan dengan langkah uji hipotesis yang menggunakan program SPSS 23 
dengan taraf signifikansi 5% (0,05) 





Sig > 0,05 




d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. Manova 
adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian 
signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok dengan dua 
variabel terikat atau lebih.
24
 Analisis varian multivariate merupakan terjemahan 
dari multivariate of variance (MANOVA), manova merupakan uji beda varian 
yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel terikat.
25
 
Adapun, hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah: 
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a). Hipotesis 1 
H0 : µ₁ = µ₂ Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
H1 : µ₁ ≠ µ₂ Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b). Hipotesis 2 
H0 : µ₁ = µ₂ Tidak terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis antara peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
H1 : µ₁ ≠ µ₂ Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis antara peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pengujian manova dengan langkah-langkah sebagai berikut:
26
 
a) Menghitung nilai Sum Squares Cross Product, SSCPw= SSCPgroup 1+ 
SSCPgroup 2  
Dimana: SSCPw = Sum Square Cross Product within group 
 SSCPb = Sum Square Cross Product between group 
Selanjutnya untuk menghitung Sum Squares Cross Productgroup 1 






CP   = (Y1- ̅1) (Y2- ̅2) 
Dimana: 







SS – Sum Squares (jumlah kuadrat deviasi) 
CP = Cross Product  
Didapat matriks: 
SSCPgroup1 = 
       
       
 
SSCPgroup1 = 
       
       
 
b) Menghitung nilai Sum Squares Product between group (SSCPb). Untuk 
matrik SSCPb perhitungan elemen-elemen sum square (SS) dapat ditentukan 
sebagai berikut: 
SSbY1 =    
   ( ̅    ̿)
2 
SSbY2 =    
   ( ̅    ̿̿̿)
2 
Dimana: 
  ̿ = Grand-mean variabel Y1 
  ̿̿̿ = Grand-mean variabel Y2 
Elemen CPb dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
CPb =    
 
   ( ̅    ̿) (( ̅    ̿̿̿) 
Kemudian matriks SSCPb dapat disusun sebagai berikut: 
SSCPb = 
        
        
 
c)  Menghitung matriks SSCPT 
 SSCPT = SSCPb + SSCPw 
d)  Menghitung varians-kovarians,    = (
 
          
)* SSCPw 







 = (  -   )
T
   
  (  -   ) 
f) Menghitung nilai eigenvalue (1) ; SSCPb * SSCP    
Apabila nilai signifikasi untuk <0.05 atau nilai Fhitung > Ftabel maka menolak 
hipotesis nol yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok. 
Uji signifikasi dalam analisis mutivariate 
F = 
(         
(       ) 
   
 Keterangan:   
  = jumlah sampel pada group 1 
  = jumlah sampel pada group 2 
p = banyaknya group 
T
2= besarnya nilai Hoteling’s T2 
Hoteling’s =        
Pengujian manova juga bisa  dilakukan dengan bantuan program SPSS, 
adapun langkah-langkah uji Analisis Variansi Multivariat (manova) dengan 
bantuan program SPSS 23 adalah sebagai berikut: 
a) Buka SPSS, pilih analyze 
b) Klik General linear model lalu pilih multivariate. 
c) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, masukkan kelas ke 
dalam kotak Fixed factors dan variabel keterampilan proses sains dan 
kemampuan berpikir kritis ke dalam kotak dependen variabel. 
d) Pilih model  





f) Masukkan kelas ke model 
g) Ganti Interaction menjadi main effect 
h) Klik continue 
i) Klik option, pilih display means for masukkan kelas. Pada display pilih 
Descriptive statistic, observed dan homogeneity test. 
j) Selanjutnya Continue, terakhir OK.  
 
e. Uji Efektivitas 
Untuk menguji efektivitas dapat menggunakan  persamaan effect  size.  
Effect  size  merupakan  ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada 
variabel lain. Variabel yang sering terkait biasanya variabel independent dan 





     
[(
   








d          = Effect size 
mA          = Nilai rata-rata Gain kelas 
Eksperimen        
mB          = Nilai rata-rata Gain kelas kontrol 
sdA         = Standar deviasi kelas eksperimen                                                                  
sdB          = Standar deviasi kelas kontrol. 
28
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Dengan kriteria besar kecilnya effectsize berdasarkan Hake dan 
dijabarkan lebih rinci dan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 17                                                                                                                
Kriteria Effect Size 
Effect Size Kategori 
d < 0,2 Kecil 
0,2 < d < 0,8 Sedang 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian  untuk mengetahui efektivitas model Focus, Explore, 
Reflect and Apply (FERA) dengan pendekatan SAVIR dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis. Ketrampilan proses 
sains dinilai menggunakan instrumen non tes berupa lembar observasi. Sedangkan 
penilaian  kemampuan berfikir kritis itu menggunakan soal pilihan jamak 
beralasan yang jumlahnya 10 soal. Selain itu kegiata yang dilakukan selama 
proses belajar mengajar juga di nilai dengan mengunakan lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran. 
1. Data Variabel Y ( Keterampilan Proses Sains ) 
Penilaian KPS dilakukan menggunakan lembar observasi yang disusun 
berdasarkan indikator KPS yang ingin dinilai. Selama kegiatan pembelajaran KPS 
dinilai sebanyak 2 kali dalam 2 pertemuan. 
Tabel 18 
Data Rata-Rata Nilai KPS  
No Kelas Pre-Test Kategori Post-Test Kategori 
1. Eksperimen 42,5 Cukup 78 Baik 










Data Nilai Rata-Rata 10 Indikator KPS 
No Indikator Eksperimen Kontrol 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
1. Merumuskan Masalah 57 80 50 80 
2. Mengidentifikasi Variabel 46 83 46 70 
3. Mendeskripsikan Hubungan 
Antar Variabel 
32 78 32 71 
4. Mengendalikan Variabel 30 70 30 63 
5. Merumuskan Hipotesis 54 78 50 78 
6. Merancang Percobaan 42 77 38 73 
7 Melakukan Penyelidikan / 
Percobaan 
35 80 30 77,5 
8. Memperoleh dan Menyajikan 
Data 
35 74 30 66 
9. Menganalisis Data 38 77 38 70 
10 Menerapkan Konsep 56 87 50 72,5 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada kedua kelas ke 10 indikator kps 
memiliki rata rata nilai yang berbeda beda. Untuk kelas eksperimen indikator 
yang memiliki nilai tertinggi yaitu indikator menerapkan konsep, mengidentifikasi 
variabel dan melakukan penyelidikan atau percobaan. Sedangkan untuk kelas 
kontrol indikator yang mendapat kan persentase tertinggi adalah merumuskn 
masalah, hipotesis dan melakukan penyelidikan atau praktik. 
2. Data Variabel Y (Kemampuan Berfikir Kritis) 
 Berfikir kritis merupakan hasil dari proses pembelajaran. Berfikir kritis 
adalah salah satu proses kognitif dalam pembelajaran, yang  dimulai dengan 
mengidentifikasikan permasalah, menganalisa dan kemudian mengevaluasinya. 






Data Rata-Rata Nilai Kemampuan Berfikir Kritis  
Kelas Pre-Test Post-Test 
Eksperimen 31,53 76,73 
Kontrol 29,67 69,6 
 
Tabel 21 
Data Nilai Rata – Rata 5 Indikator Berfikir Kritis 
No Indikator Eksperimen Kontrol 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
1. Membangun Keterampilan 
Dasar 
37 81,5 32 80 
2. Memberikan Penjelasan 
Sederhana 
32 85,5 30,5 83,5 
3. Memberikan Penjelasan 
Lebih Lanjut 
25 71,5 29 60 
4. Menyimpulkan  32 70 28,5 61 
5. Strategi Dan Taktik 32 76 27,5 65 
 
3. Data Variabel X (Keterlaksanaan Model Pembelajaran Focus, Explore, 
Reflect and Appy (FERA)). 
 Keterlaksanaan model pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Appy 
(FERA) dinilai menggunakan lembar observasi. Lembar observasi divalidasi 
terlebih dahulu oleh para ahli. Adapun hasil observasi keterlaksanaan model 








Data Keterlaksanaan Model 
Pertemuan  Jumlah Skor Persentase Kategori 
1 70 87,5 % Sangat Baik 
2 73 91,25 % Sangat Baik 
3 72 90% Sangat Baik 
Jumlah 215 89,58 Sangat Baik 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai dari pelaksanaan model 
pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Appy (FERA) pada pertemuan pertama 
mendapatkan persentase 87,5 %, pertemuan kedua presentasenya 91,25 % dan 
pertemuan ketiga mendapatkan presentase 90 % juga masuk dalam kategori 
sangat baik. Jika dirata rata kan dan dipresentasekan maka nilai keterlaksanaan 
model pembelajaran dalam 3 kali pertemuan adalah sebesar 89,58 % masuk dalam 
kategori sangat baik. Dapat disimpulkan pelaksanaan model Focus, Explore, 
Reflect and Appy (FERA) di kelas eksperimen berlangsung dengan sangat baik. 
B. Analisis Data 
1. Uji N – Gain 
Tabel 23 
Keterampilan Proses Sains 
Kelas N  Pre Test  Post Test N-Gain Klasifikasi 
Eksperimen 30 42,5 77,3 0,60 Sedang 
Kontrol 30 39,5 71,75 0,53 Sedang 
 
Tabel 24 
Kemampuan Berfikir Kritis 
Kelas N Pre Test  Post Test N-Gain Klasifikasi 
Eksperimen 30 31,53 76,73 0,65 Sedang 






Hasil uji n-gain kedua kelas berkategori sedang, namun besar nilai gain 
keduanya berbeda. Kelas eksperimen n-gain keterampilan proses sainsnya 0,60 
sedangkan kelas kontrol n-gain nya 0,53. Untuk kemampuan berfikir kritis kelas 
eksperimen nilainya 0,65 dan kelas kontrol 0,58. Hal ini menunjukkan kalau 
peningkatan kps dan kemampuan berfikir kritis kelas eksperimen lebih besar. 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
a.  Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan agar dapat mengetahui sampel terdistribusi normal atau 
tidak. Ujinya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% 
(0,05). Uji normalitas dilakukan 2 kali yaitu pada data keterampilan proses sains 
dan data kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
Tabel 25 
 Uji Normalitas 









Eks_Pre_Test ,149 ,200 
Eks_Post_Test ,108 ,181 
Control_Pre_Test ,085 ,084 
Control_Post Test ,071 ,200 
 
Kedua kelas memiliki nilai sig KPS dan KBK > dari (α) sehingga 






b. Uji Homogenitas Varian 
Uji ini untuk mengetahui apakah data memiliki varian yang homogen atau 
tidak. Pengujian dilakukan bersamaan dengan langkah uji hipotesis yang 
menggunakan program SPSS 23 taraf signifikansinya 5% (0,05).  
Tabel 26 
Uji Homogenitas 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
 F df1 df2 Sig. 
KPS 2,059 1 58 ,157 
KBK ,863 1 58 ,357 
 
Berdasarkan tabel diketahui nilai sig kps dan kbk lebih besar dibandingkan 
taraf signifikansinya sehingga varian data dikatakan homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan uji multivariate of variance (MANOVA) 







Type III Sum 
of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Corrected Model KPS 525,104
a
 1 525,104 27,851 ,000 
KBK 763,267
b
 1 763,267 16,092 ,000 
Intercept KPS 337125,104 1 337125,104 17880,669 ,000 
KBK 321201,667 1 321201,667 6771,809 ,000 
Kelas KPS 525,104 1 525,104 27,851 ,000 






Pada pengujian ini H0 diterima apabila nilai sig > (α) dan H0 akan ditolak 
apabila nilai sig < (α) yang mana nilai α nya adalah 0,05 
Hipotesis 1 
Pada hipotesis 1 dapat dilihat  nilai sig dari KPS adalah 0,000 maka H0 
nya ditolak dan H1 nya diterima. Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 
keterampilan proses sains antara kedua kelas. 
Hipotesis 2 
Pada hipotesis 2 dapat dilihat nilai sig dari KBK adalah 0,000 maka H0 
nya ditolak dan H1 nya diterima. Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan 
kemampuan berfikir kritis antara kedua kelas. 
4. Uji Effect Size 
Effect size digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif suatu variabel  
mempengaruhi variabel lainnya.  
Tabel 28 
Uji Effect Size Keterampilan Proses Sains 





Eksperimen 0,61 0,09 0,92 Tinggi 
Kontrol 0,54 0,07 
 
Tabel 29 
Uji Effect Size Kemampuan Berfikir Kritis 





Eksperimen 0,63 0,10 0,87 Tinggi  





Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Focus, 
Explore, Reflect And Apply (FERA) dengan pendekatan SAVIR efektif dalam 
meningkatkan kps dan kemampuan berfikir kritis. 
C. Pembahasan Data Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect and 
Apply) Dengan Pendekatan SAVIR Terhadap Keterampilan Proses 
Sains. 
Penilaian kps dilakukan menggunakan lembar observasi. Penilaiannya 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu saat awal sebelum diterapkan model dan saat 
akhir setelah diterapkan model. Terdapat 10 indikator kps terintegrasi yang akan 
dinilai.  
Indikator pertama adalah merumuskan masalah, peserta didik diharapkan 
mampu merumuskan masalah yang ada di dalam penelitian. Pada indikator ini 
peserta didik kelas eksperimen mendapatkan nilai awal 57 dan nilai akhir 80 
sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai awal 50 dan akhir 80. Indikator kedua 
adalah indikator mengidentifikasi variabel, peserta diharapkan mampu 
menentukan variabel apa saja yang ada dalam penelitian serta dapat menentukan 
mana variabel bebas dan variabel terikat. Nilai awal kelas eksperimen adalah 46 
dan nilai akhir 83 , sedangkan kelas kontrol nilai rata-rata awalnya 46 dan 
akhirnya 70. 
Indikator ketiga adalah indikator mendeskripsikan hubungan antar 





hubungan anatar variabel. Pada indikator ini  nilai awal kelas eksperimen 32 dan 
nilai akhirnya 78 , sedangkan kelas kontrol nilai awalnya 32 dan akhirnya 71. 
Indikator keempat adalah indikator mengendalikan variabel, peserta didik 
diharapkan mampu mengetahui variabel mana yang mampu mempengaruhi 
variabel penelitian. Kelas eksperimen nilai awalnya adalah 30 dan akhirnya 70 , 
sedangkan kelas kontrol nilainya 30 dan akhirnya 63. 
Indikator kelima adalah merumuskan hipotesis, peserta didik diharapkan 
dapat merumuskan dugaan sementara dan juga dapat memperkirakan penyebab 
sesuatu terjadi. Kelas eksperimen nilai awalnya 54 dan nilai akhirnya 78 , 
sedangkan kelas kontrol nilai awalnya 50 dan akhirnya 78. Indikator keenam 
adalah merancang percobaan, peserta didik diharapkan dapat menentukan apa 
yang akan diteliti, alat dan bahan yang digunakan serta tahap percobaannya. Nilai 
kelas eksperimen awalnya adalah 42 dan akhirnya 77 , sedangkan kelas kontrol 38 
dan 73. 
Indikator ketujuh adalah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan 
dapat melakukan langkah langkah kegiatan praktikum dengan benar. Nilai awal 
kelas eksperimen adalah 35 dan akhirnya 80 , sedangkan kelas kontrol nilai awal 
30 dan akhir 77,5. Indikator kedelapan adalah memperoleh data, peserta didik 
diharapkan dapat memperoleh data dan juga dapat menyajikan data dalam bentuk 
data, gambar maupun tulisan. Nilai awal kelas eksperimen 35 dan nilai akhir 74 , 





Indikator kesembilan adalah menganalisis data, peserta didik diharapkan 
dapat mengolah data, menganalisis data serta membuat kesimpulan. Kelas 
eksperimen mempunyai nilai awal 38 dan nilai akhir 77 , sedangkan kelas kontrol 
nilai awalnya 38 dan akhirnya 70. Indikator kesepuluh adalah penerapan konsep, 
peserta didik diharapkan dapat mengaplikasikan konsep yang sudah mereka 
dapatkan kedalam kehidupan sehari hari. Nilai awal kelas eksperimen adalah 56 
dan akhirnya 87 , sedangkan kelas kontrol nilai awalnya 50 dan nilai akhirnya 
72,5. 
Model FERA dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains 
yaitu melalui kegiatan praktikum juga melalui sintaks atau langkah langkah pada 
pembelajaran FERA. Pada tahap focus pendidik akan meminta peserta didik untuk 
memformulasikan pengetahuan awal mereka tentang suatu konsep. Pendidik juga 
akan memberikan suatu permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik. 
Pada tahap ini keterampilan proses sains yang akan dilatih adalah merumuskan 
masalah, menentukan variabel dan mendeskripsikan hubungan dari tiap variabel.  
Tahap kedua yaitu explore, pada tahap ini peserta didik akan melakukan kegiatan 
diskusi dan  eksperimen yang dapat membantu mereka memecahkan 
permasalahan. Namun sebelumnya mereka harus merumuskan hipotesis, 
merancang percobaan yang bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan 
tersebut baru kemudian melakukan penyelidikan atau percobaannya. Tahap ketiga 
yaitu reflect, pada tahap ini peserta didik akan menganalisis data yang telah 
mereka dapatkan lalu menghubungkan dan membandingkannya dengan konsep 





dilatih untuk menerapkan konsep yang telah mereka dapatkan dan buktikan 
kedalam persamaan matematis dan juga kedalam kejadian kejadian yang ada di 
kehidupan sehari hari. 
Data hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig nya itu 0,000 < 0,05, 
berarti H0 ditolak dan HI diterima. Hal ini menunjukkan kalau terdapat perbedaan 
keterampilan proses sains antara kelas eksperimen yang menggunakan model 
FERA dengan kelas kontrol yang mengggunakan model discovery learning. 
Ketika menggunakan model FERA, peserta didik dapat terlibat secara aktif saat 
kegiatan belajar mengajar ataupun saat melakukan praktikum sehingga 
keterampilan proses sains mereka dapat meningkat. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan kalau model FERA dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan proses sains (Budiman, Gumilar, & Rizal, 
2018). Dengan melakukan kegiatan praktikum maka akan memberikan peserta 
didik pelajaran yang bermakna, hal ini disebabkan karena mereka dapat 
merasakan dan membuktikan sendiri konsep yang mereka pelajari. 
Hasil dari kesepuluh indikator kedua kelas berbeda beda. Ada beberapa 
aspek yang memiliki nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu indikator 
menerapkan konsep nilainya 87, mengidentifikasi variabel nilainya 83, 
merumuskan hipotesis dan melakukan penyelidikan atau percobaan nilainya 80. 
Sedangkan untuk kelas kontrol indikator yang mendapat kan persentase tertinggi 
adalah merumuskan masalah nilainya 80, merumuskan hipotesis nilainya 78 dan 
melakukan penyelidikan atau percobaan nilainya 77,5. Dari kedua kelas tersebut 





yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan adanya kesamaan sintaks pada kedua kelas 
yang dapat membantu meningkatkan indikator melakukan penyelidikan atau 
percobaan. Pada kelas eksperimen indikatornya terletak pada tahap explore, 
sedangkan untuk kelas kontrol terletak pada tahap problem statement. 
Efektivitas model pembelajaran FERA diuji dengan menggunakan effect 
size, hasilnya yaitu nilai d nya sebesar 0,92 yang masuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini berarti model FERA efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains. 
Kelas eksperimen selain menggunakan model FERA, juga menggunakan 
pendekatan SAVIR. Pendekatan SAVIR adalah pendekatan yang dapat 
mengoptimalkan setiap gaya belajar peserta didik, yaitu gaya belajar visual, 
auditory dan kinesetik. Pendekatan ini juga dapat membuat peserta didik belajar 
dengan melakukan aktivitas fisik sehingga akan lebih mudah menerima apa yang 
diajarkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan kalau 
belajar dengan aktivitas secara fisik akan lebih efektif karena dapat melibatkan 
sepenuhnya anggota tubuh dan indera mereka (Fitriyaningsih, Jamzuri, & 
Rahardjo, 2014) 
2. Pembahasan Model Pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect and 
Apply) Dengan Pendekatan SAVIR  Terhadap Kemampuan Berfikir 
Kritis. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan pada kedua kelas. 
Kemampuan berfikir kritis dinilai menggunakan tes soal pilihan ganda beralasan 





mengetahui kemampuan awal mereka. Dari data pre-test didapat nilai rata – rata 
kelas eksperimen sebesar 31,53 dan kelas kontrol sebesar 29,67. Dapat dilihat 
bahwa pada saat tes awal kemampuan kedua sampel hampir sama. Kemudian 
pada 3 pertemuan selanjutnya kedua kelas mulai diberi perlakuan. Kelas 
eksperimen menggunakan model  FERA dengan pendekatan SAVIR, sedangkan 
kelas kontrol diajar menggunakan model yang biasa digunakan oleh pendidik 
yaitu model Discovery Learning. Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama 
adalah materi momentum dan impuls, pertemuan ketiga materinya hukum 
kekekalan momentum dan pertemuan keempat materi yang diajarkan adalah 
materi tumbukan. 
Pada pertemuan kelima, kedua kelas diberikan post-test untuk melihat 
bagaimana kemampuan berfikir kritis mereka sesudah diberikan perlakuan 
(treatment). Data post-test kelas eksperimen adalah sebesar 76,73, sedangkan 
untuk kelas kontrol nilainya sebesar 69,6. Dari data diatas terlihat bahwa 
kemampuan berfikir kritis kedua kelas meningkat jika dibandingkan dengan tes 
awal mereka.  
Dengan menggunakan nilai tersebut maka dilakukan uji n-gain agar dapat 
melihat seberapa besar peningkatan kemampuan berfikir kritis kedua kelas. Dari 
hasil perhitungan didapat nilai gain kelas eksperimen 0,65 dan kelas kontrol 
nilainya 0,58. Dapat kita lihat walaupun nilai gain kedua kelas sama sama dalam 
kategori sedang, namun nilai keduanya berbeda. Dimana nilai gain kelas 





Meningkatnya nilai peserta didik disebabkan karena selama kegiatan 
belajar mengajar menggunakan model FERA, kegiatan belajarnya menjadi 
berpusat pada peserta didik yang dapat membuat mereka ikut terlibat secara aktif. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan peserta didik mengklasifikasikan 
pengetahuan awal mereka tentang suatu konsep, kemudian pendidik memberikan 
suatu permasalahan yang harus dipecahkan dengan cara berdiskusi dan melakukan 
kegiatan eksperimen. Hasil yang mereka dapatkan kemudian dibandingkan 
dengan konsep yang sudah ada dan kemudian mereka aplikasikan kedalam 
kegiatan sehari hari. Dengan demikian maka kemampuan peserta didik dapat 
meningkat. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa peserta didik yang aktif selama kegiatan pembelajaran akan lebih mudah 
menangkap dan memahami apa yang ia pelajari (Cahyono, Sutarto, & Mahardika, 
2017).  
Berbeda dengan model FERA dimana peserta didik yang mencari sendiri 
konsepnya, pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran discovery 
learning, konsep pembelajaran dijelaskan secara langsung oleh pendidik. Peserta 
didik hanya mendengarkan sehingga mereka masih kurang terlibat secara aktif 
Hasil ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis yang menggunakan uji 
MANOVA diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hal ini menunjukkan ada perbedaan  kemampuan berfikir kritis peserta didik 
antara kelas eksperimen dan kontrol. Hasil analisis data kemampuan berfikir kritis 
kedua kelas pada tabel 21 juga menunjukkan adanya perbedaan nilai pada ke 5 





Perbedaan nilai  berfikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol 
disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan saat kegiatan belajar mengajar. 
Analisis skor pada tiap aspek indikator yakni sebagai berikut. Pada aspek 
membangun kemampuan dasar dan memberikan penjelasan sederhana skor kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol, selain itu nilai dari 2 indikator 
ini juga yang paling besar dibandingkan dengan indikator berfikir kritis lainnya.. 
Hal ini disebabkan karena kelas eksperimen yang belajar menggunakan model 
FERA pada tahap focus, pendidik akan memfokuskan peserta didik kepada materi 
yang akan dipelajari. Peserta didik akan diminta mengklasifikasi pengetahuan 
awal mereka tentang suatu konsep. Pendidik juga akan memberikan pertanyaan 
pertanyaan ataupun memberikan peristiwa / kejadian dikehidupan sehari hari yang 
relevan dengan materi tersebut. Hal tersebut dapat membantu melatih dan 
membangun kemampuan dasar, sehingga mereka dapat memahami konsep dasar 
dan dapat memberikan penjelasan tentang materi yg mereka pelajari..  
Pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut, skor kelas eksperimen 
lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan kelas eksperimen 
yang belajar menggunakan model FERA pada tahap explore, peserta didik dibagi 
dalam beberapa kelompok. Pendidik meminta mereka berdiskusi mengenai materi 
yg mereka pelajari. Peserta didik juga melakukan eksperimen/percobaan yang 
berhubungan dengan konsep tersebut agar mereka dapat lebih memahami apa 
yang dipelajarinya dan dapat membuktikan sendiri konsep tersebut. Dengan 





dan mereka juga dapat memberikan penjelasan lebih lanjut tentang konsep 
tersebut. 
Pada aspek menyimpulkan skor kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan kelas eksperimen yang  
menggunakan model FERA pada tahap reflect, setelah melakukan kegiatan 
ekspolarasi maka peserta didik akan membandingkan dan menganalisis fakta hasil 
eksperimen yang telah mereka lakukan dengan konsep yang telah ada.  Mereka  
juga akan mencari keterkaitan antara keduanya sehingga bisa mendapatkan fakta 
dan dapat menarik kesimpulan dengan benar.  
Pada aspek strategi dan taktik, kelas eksperimen juga mendapatkan skor 
yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan kelas 
eksperimen yang belajar menggunakan model FERA pada tahap apply, peserta 
didik akan diminta untuk menerapkan konsep yang sudah mereka dapatkan 
kedalam persamaan matematisnya dan kedalam kehidupan sehari hari. Peserta 
didik juga akan diminta untuk mengerjakan soal soal sehingga mereka dapat 
memecahkan persoalan yang berhubungan dengan apa yang telah mereka pelajari. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa efektifnya model FERA terhadap 
kemampuan berfikir kritis, maka dilakukan uji effect size. Hasil perhitungannya 
diperoleh nilai d sebesar 0,87 sehingga masuk dalam kategori tinggi. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran FERA efektif dalam 





Meskipun hasil penelitian menunjukkan kalau model FERA dengan 
pendekatan SAVIR dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik. Namun terdapat kekurangan juga pada 
model pembelajaran ini yaitu, dalam pelaksanaanya model pembelajaran ini 
memerlukan alokasi waktu yang cukup lama saat kegiatan pembelajarannya. 
Pendidik juga harus benar benar memahami langkah langkah dari model 
pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR ini, agar ketika diterapkan bisa 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Model pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) dengan 
pendekatan SAVIR efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik. 
2. Model pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA) dengan 
pendekatan SAVIR efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan 
beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian menggunakan model pembelajaran Focus, Explore, 
Reflect and Apply (FERA) dengan pendekatan SAVIR dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik pada materi momentum dan impuls, sehingga model ini 
dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai keterampilan proses sains 
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